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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Pasal 33 Ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi
“Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara
dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”, maka Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional melaksanakan kegiatan
pendaftaran tanah untuk menjamin kepastian hukum sebagaimana tertuang dalam
Pasal 19 Undang-Undang No 5 tahun 1960 (UUPA) yang berbunyi “Untuk menjamin
kepastian hukum oleh Pemerintah diadakan pendaftaran tanah diseluruh wilayah
Republik Indonesia menurut ketentuan-ketentuan yang diatur dengan Peraturan
Pemerintah. Untuk terwujudnya hal tersebut dibutuhkan sumber daya manusia yang

professional dan memiliki integritas yang tinggi.

Undang-undang No 5 tahun 2014 merupakan undang-undang yang mengatur
tentang Aparatur Sipil Negara (ASN). Pada Pasal 47 huruf b negara dalam hal ini
Badan Kepegawaian Negara (BKN), memiliki fungsi salah satunya vyaitu
penyelenggaraan Manajemen ASN dalam bidang pertimbangan teknis formasi,
pengadaan, perpindahan antarinstansi, persetujuan kenaikan pangkat, pensiun.
Berdasarkan undang-undang tersebut, ASN terdiri dari PNS dan PPPK. Peserta yang
lolos seleksi penerimaan PNS diangkat menjadi calon PNS (CPNS). Pengangkatan
CPNS ditetapkan dengan keputusan Pejabat Pembina Kepegawaian dan wajib
menjalani masa percobaan. Masa percobaan tersebut dilaksanakan melalui proses
pendidikan dan pelatihan terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran,
semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang
unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi
bidang. Kegiatan pendidikan dan latihan tersebut diatur dalam Keputusan Kepala
Lembaga Administrasi Negara Nomor : 14/K.1/PDP.07/2022 tentang Kurikulum
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.

CPNS dibekali dengan pembelajaran nilai-nilai bela negara, wawasan
kebangsaan, kode etik dan kode perilaku ASN, anti korupsi, dan nilai-nilai dasar ASN

BerAKHLAK vyaitu berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal,



adaptif, dan kolaboratif. Selain itu, CPNS dibekali mengenai fungsi ASN vyaitu
pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, perekat dan pemersatu banga, dan tugas
ASN vyaitu melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, memberikan
pelayanan publik yang profesional dan berkualitas, mempererat persatuan dan
kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia serta dibekali tentang konsep dan
implementasi dari Manajemen ASN dan Smart ASN demi terciptanya pelayanan

publik yang profesional dan berstandar dunia.

Dalam metode pembelajaran Pelatihan Dasar CPNS ini, peserta pelatihan
dituntut mampu mengaktualisasikan substansi dari materi-materi pembelajaran
melalui proses pembiasaan diri yang difasilitasi dalam agenda habituasi diunit kerja
masing-masing. Kegiatan tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
tujuan serta visi dan misi organisasi. Penulis dalam hal ini, dalam status sebagai
seorang Calon Pegawai Negeri Sipil sekaligus peserta Pelatihan Dasar CPNS
Golongan 1l Gelombang VIII Angkatan XIX Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang ditempatkan pada Seksi Survei dan Pemetaan
Kantor Pertanahan Kota Gorontalo dan sedang menjalankan tugas nota dinas pada
Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato, melalui tulisan
ini berupaya memenuhi tuntutan penugasan untuk menunjukan gagasan kreatif untuk

memecahkan isu yang terdapat di unit kerja.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan selama melaksanakan tugas di
Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato, ditemukan beberapa isu yakni, belum
tertatanya arsip gambar ukur dan surat ukur, kurang terawatnya sarana dan prasarana
pengukuran, dan belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan dan
pemeliharaan tanda batas bidang tanah. Dalam penulisan rancangan aktualisasi ini,
penulis menggunakan teknis tapisan isu dalam menentukan isu prioritas. Isu prioritas
yang terpilih adalah belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan dan
pemeliharaan tanda batas bidang tanah. Terlihat pada ruangan loket Kantor
Pertanahan Kabupaten Pohuwato tidak terdapat informasi mengenai tanda batas
bidang tanah, dan terlihat juga pada saat penulis mengalami hambatan saat melakukan
kegiatan pengukuran karena pemohon tidak tahu dimana batas-batas tanahnya akibat

dari kurangnya informasi tentang pentingnya tanda batas.



B. Tujuan Organisasi

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional memiliki
tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang agrarian/pertanahan dan tata
ruang untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.
Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024,
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi
dan Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam
RPJMN. Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
selama lima tahun ke depan adalah Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya : “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi tersebut akan menjadi guidance,
motivasi dan target kinerja yang ingin dicapai dalam lima tahun yang akan datang
dengan mewujudkan pengelolaan ruang dan pertanahan dan yang terpercaya dan
berstandar dunia guna mendukung Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden dalam

melayani masyarakat.

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 Misi yaitu :
1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan dioperasionalisasikan dengan berorientasi

terhadap pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek:

a. Aspek ekonomi: dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang
produktif;

b. Aspek lingkungan: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan

yang berkelanjutan; dan

c. Aspek sosial: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang
berkeadilan.
2. Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar

dunia agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup regional maupun



global, serta mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan

maju.

Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan target
yang spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan Sasaran menjadi penting
untuk dirumuskan dengan memperhatikan berbagai aspek secara komprehensif.
Penjabaran Tujuan ke dalam Sasaran Strategis disusun dengan memperhatikan

Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan (Land Management Paradigm).

Misi pertama dilaksanakan untuk mencapai dua tujuan, yaitu :
1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat.
2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup
yang Berkelanjutan.

Misi kedua dilaksanakan untuk mencapai tujuan : Pelayanan Publik dan Tata

Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing.

. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan,
Seksi Survei dan Pemetaan mempunyai tugas melaksanakan pengukuran dan
pemetaan bidang dan ruang, pemeliharaan kerangka dasar kadastral nasional dan
pengukuran batas administrasi dan Kawasan, pengukuran dan pemetaan dasar, survei
dan pemetaan tematik bidang dan kawasan pertanahan dan ruang serta pembinaan

tenaga teknis dan surveyor berlisensi.

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan
Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional, pada lampiran Il disebutkan tugas dan fungsi untuk jabatan
Petugas Ukur :

1. Tugas Pokok
a. Menyiapkan bahan peta penyebaran (ground check) dalam penginderaan jauh;
b. Melakukan survei lokasi dan penggambaran situasi lokasi pengukuran;

c. Melakukan proses pengukuran bidang;



o

Mengisi dan membuat Sketsa di GU (DI 107);

Melakukan Kontradiktur Delimitasi (Kesepakatan Sandingan batas);
Entri Berkas Pengukuran untuk monitoring;

Entri Berkas 307 pengukuran;

Entri Berkas 307 A;

i. Mengolah data pengukuran menjadi peta bidang; dan

> Q@ ~Hh o

j. Mengirimkan hasil pengukuran dan pemetaan untuk didaftarkan.

2. Fungsi
Menerima dan mengumpulkan serta mengolah data survei, pengukuran dan
pemetaan.

Keterkaitan judul Rancangan Aktualisasi ini, “Pembuatan Media Informasi
Tentang Pentingnya Pemasangan dan Pemeliharaan Tanda Batas Bidang Tanah”
dengan tugas dan fungsi penulis adalah melakukan kontradiktur delimitasi
(kesepakatan sandingan batas).

. Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan,
Kantor Pertanahan adalah instansi vertikal Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional.
Kantor Pertanahan terdiri atas :

. Subbagian Tata Usaha;

. Seksi Survei dan Pemetaan;

. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran;

1

2

3

4. Seksi Penataan dan Pemberdayaan;

5. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan
6

. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.



Adapun struktur organisasi yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten

Pohuwato adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. 1 Bagan Struktur Organisasi

I S

E. Program dan Kegiatan Saat Ini

Program dan kegiatan saat ini pada tahun anggaran 2022 yang ada pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato khususnya pada Seksi Survei dan Pemetaan,
diantaranya :

1. Peta Tematik Pertanahan dan Ruang dengan target 2.000 bidang.

2. Layanan Pengukuran Bidang Tanah Luas Kurang dari 10 Ha dengan target 400
bidang.

3. Layanan Pengembalian Batas Bidang Tanah Luas Kurang dari 10 Ha dengan
target 30 bidang.

4. PBT PTSL ASN Kategori 11l dengan target 4.000 bidang.

5. PBT Redistribusi Tanah Kategori 111 dengan target 1.576 bidang.

6. PBT K4 PTSL ASN Kategori Il dengan target 600 bidang.

Judul pada Rancangan Aktualisasi ini, “Pembuatan Media Informasi Tentang
Pentingnya Pemasangan dan Pemeliharaan Tanda Batas Bidang Tanah” mendukung
kegiatan pada Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato
yaitu pada semua kegiatan pengukuran baik pengukuran dan pengembalian batas

bidang tanah luas kurang dari 10 Ha maupun kegiatan PTSL dan Redistribusi Tanah.
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BAB II
RANCANGAN AKTUALISASI

Identifikasi Isu

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisa yang penulis lakukan selama
melaksanakan tugas Nota Dinas di Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato
khususnya di Seksi Survei dan Pemetaan, berikut beberapa isu yang penulis

identifikasi :

1. Belum tertatanya penyimpanan Gambar Ukur (GU) dan arsip Surat Ukur
(SU).

Gambar Ukur dan Surat Ukur merupakan dokumen yang penting terkait
bidang tanah sehingga harus dijaga dengan baik. Namun kenyataanya pada
ruangan penyimpanan GU dan SU Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato,
terdapat GU dan SU yang belum tertata rapi, adanya peta manual yang disimpan
dalam satu rak dengan GU dan SU, dan ada Peta Bidang Tanah (PBT) yang
disimpan dalam satu rak dengan GU dan SU yang seharusnya harus dipisahkan
dan ditata dengan baik terhadap masing-masing dokumen. Beberapa pegawai
mengeluhkan permasalahan ini karena mengalami kesulitan untuk mencari
Gambar Ukur maupun Surat Ukur saat ada pekerjaan yang membutuhkan
dokumen tersebut. Seiring dengan perkembangan teknologi, penataan Gambar
Ukur dan Surat Ukur menjadi hal yang penting karena sebagai sumber data demi
terciptanya pelayanan berbasis digital sesuai dengan perkembangan teknologi
yang berkembang begitu pesat. Dibutuhkan kesadaran antar pegawai untuk
membantu petugas pengarsipan untuk menata Gambar Ukur dan Surat Ukur.
Pihak yang terlibat adalah petugas pengarsipan selaku pemilik tanggung jawab

terhadap ruang penyimpanan dan para pegawai di Seksi Survei dan Pemetaan.

Dampak yang akan terjadi apabila Gambar Ukur dan Surat Ukur belum tertata
yaitu memperlambat Kkinerja; memperlambat proses penyelesaian permohonan
dimana saat dibutuhkannya Gambar Ukur atau Surat Ukur, sulit ditemukan karena
belum tertata dengan baik; besarnya peluang hilang terhadap Gambar Ukur dan
Surat Ukur.



Isu ini terkait dengan Manajemen ASN, karena berkaitan dengan tugas ASN
yaitu memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas. Belum
tertatanya ruang penyimpanan Gambar Ukur dan Surat Ukur tidak menunjukkan

sebagai seorang ASN yang memberikan pelayanan prima.

Keterkaitan isu tersebut dengan tugas dan fungsi jabatan penulis sebagai
petugas ukur sesuai dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019 yaitu mengolah data
pengukuran, dimana penulis membutuhkan Gambar Ukur atau Surat Ukur saat ada

pengolahan data yang membutuhkan Gambar Ukur atau Surat Ukur.

Gambar 2. 1 Gambar Ukur, PBT dan Peta Manual dalam satu rak
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Gambar 2. 3 Surat Ukur dan Peté Manual dalam satu rak

Kurang terawatnya sarana dan prasarana pengukuran.

Alat ukur merupakan sarana yang penting dalam proses kegiatan pengukuran.
Kurang terawatnya sarana dan sarana pengukuran, seperti tercecernya alat ukur
yang seharusnya tertata dalam satu tempat. Pada ruangan Seksi Survei dan
Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato terdapat beberapa komponen
alat ukur yang tercecer yang tidak disimpan dalam tempatnya, ada yang dibiarkan
diletakkan di meja dan tidak dikembalikan ke tempat yang seharusnya setelah
digunakan. Idealnya alat ukur yang telah digunakan, disimpan dalam tempat yang
seharusnya dan dikumpulkan dalam satu tempat dengan alat ukur yang lain.

Pihak yang terlibat dalam hal ini adalah petugas ukur pada Seksi Survei dan
Pemetaan, dimana pada saat setelah melakukan kegiatan pengukuran, petugas
9



ukur kurang bertanggung jawab terhadap alat ukur yang telah digunakan dengan

meletakkan alat ukur tidak pada tempatnya lagi.

Dampak yang akan terjadi adalah dapat menghambat kinerja petugas ukur
dalam menyelesaikan tugas pengukurannya, dan besarnya peluang untuk hilang
terhadap alat ukur. Isu ini terkait dengan Manajemen ASN, karena berkaitan
dengan kode etik dan kode perilaku ASN yang berisi pengaturan perilaku agar
ASN menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab,
efektif dan efisien. Tidak terawatnya sarana dan prasarana pengukuran
menunjukkan bahwa ASN berperilaku tidak sesuai dengan kode etik dan kode
perilaku seorang ASN.

Keterkaitan isu tersebut dengan tugas dan fungsi jabatan penulis sebagai
petugas ukur sesuai dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019 yaitu melaksanakan kegiatan

pengukuran bidang, dimana hal kegiatan tersebut memerlukan alat ukur.

Gambar 2. 5 Alat ukur tidak disimpan dalam satu tempat
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Gambar 2. 7 Komponen alat ukur yang tercecer

Belum adanya informasi tentang pentingnya tanda batas bidang tanah.

Tidak adanya tanda batas pada saat proses pengukuran dapat menghambat
pelayanan pengukuran. Hal ini dikarenakan belum adanya informasi kepada
masyarakat yang akan mengajukan permohonan pengukuran mengenai pentingnya
tanda batas bidang tanah. Tanda batas bidang tanah merupakan hal yang penting
dalam proses pengukuran karena tanda batas merupakan batas kepemilikan tanah
seseorang. Pada ruangan loket Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato belum
terdapat informasi yang membahas tentang pentingnya pemasangan dan
pemeliharaan tanda batas bidang tanah sehingga pemohon pengukuran tidak
memedulikan tentang tanda batas bidang tanahnya. Terlihat juga saat penulis
melakukan kegiatan pengukuran, penulis mengalami hambatan karena pemohon
yang belum memasang tanda batas karena minimnya informasi mengenai tanda

batas bidang tanah.
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Pihak yang terkait dalam hal ini adalah petugas loket dan pegawai pada Seksi
Survei dan Pemetaan. Peran pegawi loket dan pegawai Seksi Survei dan Pemetaan
adalah memberikan informasi kepada pemohon kegiatan pengukuran tentang
pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda batas bidang tanah.

Dampak yang terjadi jika hal ini tidak segera diselesaikan adalah dapat
menghambat proses pengukuran dan berpotensi terjadinya sengketa batas
dikemudian hari karena masyarakat yang tidak paham tentang pentingnya

pemasangan dan pemeliharaan tanda batas.

Isu ini terkait dengan Smart ASN, karena untuk mengatasi permasalahan ini
dibutuhkan berbagai inovasi/terobosan-terobosan agar masyarakat paham tentang
pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda batas bidang tanah. Belum
adanya informasi terkait tanda batas mencerminkan bahwa seorang ASN belum
memiliki kecakapan literasi digital yang baik, di era transformasi digital banyak

sarana yang bisa dilakukan untuk menyampaikan sebuah informasi.

Keterkaitan isu tersebut dengan tugas dan fungsi jabatan penulis sebagai
petugas ukur sesuai dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019 yaitu melakukan Kontradiktur
Delimitasi (Kesepakatan Sandingan batas), dimana pada saat kegiatan pengukuran
pemohon sudah harus memasang tanda batasnya dan telah disetujui oleh tetangga

bersebelahan.

Gambar 2. 8 Tidak ada informasi tentang tanda batas
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Gambar 2. 9 Tidak ada informasi tentang tanda batas

Gambar 2. 10 Tidak ada informasi tentang tanda batas

B. Pemilihan Isu

Dari beberapa isu yang telah diidentifikasi diatas, akan dilakukan analisis
menggunakan salah satu teknik tapisan isu yaitu USG (Urgency, Seriousness,
Growth) untuk menentukan isu utama yang akan dibahas. Urgency : Seberapa
mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Seriousness
Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan
ditimbulkan. Growth : Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika

tidak ditangani segera.
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Berikut merupakan tabel-tabel yang menjelaskan indikator penilaian dengan

menggunakan metode USG :

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 | Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam 1 bulan
4 | Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam 3 bulan
3 | Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam 6 bulan
2 | Kurang Mendesak | Harus ditindaklanjuti dalam 1 tahun
1 | Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam > 1 tahun
Tabel 2. 1 Indikator Penilaian Urgency
Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 | Sangat Serius Dampak isu akan berpengaruh secara nasional
4 | Serius Dampak isu akan berpengaruh pada lintas Kantor dan Masyarakat
3 | Cukup Serius Dampak isu akan berpengaruh pada masyarakat
2 | Kurang Serius Dampak isu akan berpengaruh pada level Kantor
1 | Tidak Serius Dampak isu akan berpengaruh pada level Seksi
Tabel 2. 2 Indikator Penilaian Seriousness
Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 | Sangat Cepat Memburuk Memburuk dalam 1 bulan
4 | Cepat Memburuk Memburuk dalam 3 bulan
3 | Cukup Cepat Memburuk Memburuk dalam 6 bulan
2 | Kurang Cepat Memburuk Memburuk dalam 1 tahun
1 | Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam >1 tahun

Tabel 2. 3 Indikator Penilaian Growth
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Hasil dari tabel Analisis USG didapat nilai paling maksimal. Hasil yang didapat

tidak hanya hasil konsultasi penulis dengan mentor melainkan penulis melibatkan

pertimbangan beberapa pegawai di Seksi Survei dan Pemetaan. Berikut hasil

pertimbangan dari beberapa pegawai melalui google form:

A , B _ c _ D , E _ F

1 | Timestamp Nama Jabatan ISU 1 (U) ISU1(8) 1SU1(G) |
2 | 10/23/2022 8:31:16)Asifa Zunda Petugas Ukur 2 3 2

3 10/23/2022 9:24:21 Tika Dwi Permatasari Penata Kadastral Pert 3 3 3

4 | 10/23/2022 9:27:15 Miftakhul Ulum Penata kadastral pertz 3 3 3
5 | 10/23/2022 14:40:02 Dandy Adiguna Fauzie Asisten Penata Kadas 4 4 3
6

Z]

8 Total 12 13 11
9 |Nilai 3 3.25 275
10]

Gambar 2. 11 Hasil Survei Analisis USG Isu 1
| A B c D v E F
1 |Timestamp ‘Nama ‘Jabatan IsU 2 () ISU 2 (S) 18U 2(G)

2 | 10/23/2022 8:31:16 Asifa Zunda Petugas Ukur 2 2 1
3 | 10/23/2022 9:24:21 Tika Dwi Permatasari Penata Kadastral Pert 3 3 3
4 10/23/2022 9:27:15 Miftakhul Ulum Penata kadastral pertz 4 4 3
5 10/23/2022 14:40:02 Dandy Adiguna Fauzie Asisten Penata Kadas 2 3 2
6 !

dl

8 |Total 11 12 9
9 Nilai 2.75 3 2.25

Gambar 2. 12 Hasil Survei Analisis USG Isu 2
i A L B | C | D | = | F

1 iTimieg;Emﬁ Nama ‘Jabatan ISU3 (V) 18U 3 (8) ISU 3 (G)
2 10/23/2022 8:31:16 Asifa Zunda Petugas Ukur 3 4 3
3 | 10/23/2022 9:24:21 Tika Dwi Permatasari Penata Kadastral Pert 5 5 5
4 ‘ 10/23/2022 9:27:15 Miftakhul Ulum Penata kadastral pertz 3 3 3
5 | 10/23/2022 14:40:02 Dandy Adiguna Fauzie Asisten Penata Kadas 5 5 5
6

7|

8 |Total 16 17 16
9 Nilai 4 495 4

Gambar 2. 13 Hasil Survei Analisis USG Isu 3
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Dengan menghitung nilai rata-rata tiap kriteria pada masing-masing isu

didapatkan hasil penilaian pada tabel berikut :

Kriteria
No Isu Total Prioritas
U S G

1 | Belum tertatanya penyimpanan Gambar | 3,00 | 3,25 | 2,75 9,00 ]
Ukur dan arsip Surat Ukur

2 | Kurang terawatnya sarana dan prasarana | 2,75 | 3,00 | 2,25 8,00 I
pengukuran

3 | Belum adanya informasi tentang 4,00 | 425 | 4,00 12,25 I

pentingnya pemasangan dan
pemeliharaan tanda batas bidang
tanah.

Tabel 2. 4 Pemilihan Isu Utama

Berdasarkan analisis diatas, isu yang menjadi prioritas adalah “Belum adanya
informasi mengenai pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda batas bidang
tanah” karena mendapatkan nilai tertinggi dari isu lainya. Berdasarkan analisa penulis,
pemilihan isu utama tersebut sesuai dengan pertimbangan masing-masing Kriteria
pada metode analisis USG vyaitu :

Urgency : Belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan dan pemeliharaan
tanda batas bidang tanah menjadi isu yang sangat mendesak karena tanda batas
merupakan hal yang penting dalam kegiatan pengukuran.

Seriousness : Belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan dan
pemeliharaan tanda batas bidang tanah akan menjadi permasalahan serius karena akan
mengakibatkan sengketa batas karena masyarakat yang belum paham mengenai tanda
batas bidang tanah.

Growth : Belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan dan pemeliharaan
tanda batas bidang tanah akan semakin memburuk jika tidak ditangani seiring dengan

banyaknya kegiatan pengukuran di Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato.
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C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu
Setelah penetapan isu prioritas, selanjutnya dilakukan identifikasi gagasan
pemecah isu dan dipilih salah satu gagasan pemecah isu yang akan diaktualisasikan.
Untuk mengetahui akar permasalahan dari isu yang dipilih, digunakan analisis lebih

lanjut dengan teknik analisis fishbone diagram.

MAN

. Belum optimalnya

penggunaan media

Keterbatasan SDM : 3
sosial sebagai

dalam pembuatan

salah satu sarana
informasi tentang

penyebaran
tanda batas ; ;
informasi
; Belum maksimal
Kurangnya # dalam menggunakan
sosialisasi tentang  oveveenens aplikasi pembuatan ...............
tanda batas desain grafis untuk

membuat media

o informasi
r

Gambar 2. 14 Fishbone Diagram

Dari diagram fishbone diatas, dapat dilihat beberapa penyebab terjadinya isu
berdasarkan beberapa aspek, sebagai berikut :

1. Pada aspek man, terbatasnya sumber daya manusia dalam pembuatan
informasi tentang pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda batas.

2. Pada aspek material, belum optimalnya penggunaan media sosial sebagali
salah satu sarana penyebaran informasi.

3. Pada aspek method, kurangnya sosialisasi tentang pentingnya pemasangan dan
pemeliharaan tanda batas.

4. Pada aspek machine, belum maksimal dalam menggunakan aplikasi

pembuatan desain grafis untuk membuat media informasi.
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Berdasarkan analisis terhadap penyebab terjadinya isu, diperoleh beberapa

gagasan-gagasan pemecah isu tersebut sebagai berikut :

1. Pengoptimalan peran petugas loket dalam sosialisasi terkait pentingnya tanda
batas bidang tanah sebagai gagasan pemecah isu dari penyebab isu pada aspek
man yaitu terbatasnya sumber daya manusia dalam pembuatan informasi.

2. Pembuatan media informasi tentang pentingnya pemasangan dan
pemeliharaan tanda batas bidang tanah sebagai gagasan pemecah isu dari
penyebab isu pada aspek machine yaitu belum maksimal dalam menggunakan
aplikasi pembuatan desain grafis untuk membuat media informasi dan aspek
material yaitu belum optimalnya penggunaan media sosial sebagai salah satu
sarana penyebaran informasi.

3. Pengusulan pengadaan sosialisasi di desa-desa terkait pentingnya tanda batas
bidang tanah sebagai gagasan pemecah isu dari penyebab isu pada aspek
method vyaitu kurangnya sosialisasi tentang pentingnya pemasangan dan

pemeliharaan tanda batas.

Selanjutnya dilakukan suatu analisis gagasan pemecah isu utama untuk
memperoleh gagasan terbaik. Metode yang digunakan yaitu metode McNamara
dengan aspek Efektivitas, Efisiensi, dan Kemudahan. Adapun tabel yang menjelaskan

indikator penilaian dengan metode McNamara :

Nilai Efektivitas Efisiensi Kemudahan

Sangat Efektif

Sangat Efisien

Sangat Mudah

Efektif

Efisien

Mudah

Cukup Efektif

Cukup Efisien

Cukup Mudah

Kurang Efektif

Kurang Efisien

Kurang Mudah

Tidak Efektif

Tidak Efisien

Tidak Mudah

Tabel 2. 5 Indikator Penilaian Metode McNamara
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Langkah selanjutnya adalah memberikan penilaian pada masing-masing gagasan

sesuai dengan kriteria diatas. Adapun hasil analisis menggunakan metode McNamara

sebagai berikut :

No

Gagasan Pemecah Isu

Efektivitas

Efisiensi

Kemudahan

Total

Pengoptimalan peran petugas loket dalam
sosialisasi terkait pentingnya tanda batas
bidang tanah

11

Pembuatan media informasi tentang
pentingnya pemasangan dan
pemeliharaan tanda batas bidang
tanah

14

Pengusulan pengadaan sosialisasi di
desa-desa terkait pentingnya tanda batas
bidang tanah

Tabel 2. 6 Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Penilaian diatas merupakan hasil konsultasi penulis dengan mentor. Hasil dari
tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa “Pembuatan Media Informasi Tentang
Pentingnya Pemasangan dan Pemeliharaan Tanda Batas Bidang Tanah” menjadi

gagasan pemecah isu terpilih karena memiliki jumlah nilai tertinggi.

Aspek efektivitas, gagasan ini sangat efektif karena media informasi ini bisa
disebarkan melalui media sosial dan dapat diakses kapanpun mengingat di era
sekarang masyarakat sudah banyak yang memiliki media sosial dan bisa mengakses
internet sehingga informasi dapat langsung tersampaikan kepada masyarakat. Pada
aspek efisiensi, pembuatan media informasi ini anggaran yang dikeluarkan sangat
minim bahkan tidak ada karena telah tersedianya sarana dan prasarana seperti
komputer, printer, dan jaringan internet pada Kantor Pertanahan Kabupaten
Pohuwato. Kemudian pada aspek kemudahan, proses pembuatan media informasi ini
mudah dilakukan karena hanya menggunakan sarana seperti komputer, printer, dan
jaringan intenet untuk membuatnya. Gagasan ini terkait dengan Smart ASN, yaitu
dengan pembuatan media informasi ini mendorong seorang ASN memiliki salah satu
kompetensi literasi digital yaitu digital skill, dimana seorang ASN dapat
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memanfaatkan teknologi digital dalam kehidupan atau pekerjaan sehari-hari dan
Manajemen ASN vyaitu dengan pembuatan media informasi ini mencerminkan
seorang ASN yang telah berperilaku sesuai dengan kode etik dan kode perilaku ASN
yaitu memberikan informasi secara benar dan menyesatkan kepada pihak yang

memerlukan informasi.

Berdasarkan gagasan tersebut maka perlu dilakukan kegiatan-kegiatan untuk
mengatasi isu. Adapun kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, sebagai berikut :

1. Menginventarisasi peraturan-peraturan terkait tanda batas bidang tanah.

2. Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat terhadap tanda batas
dengan menggunakan google form.

3. Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis terkait tanda batas bidang
tanah.

4. Pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet terkait tanda batas bidang
tanah.

5. Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial yang berisi informasi

mengenai pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda batas bidang tanah.
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Pelaksanaan kegiatan-kegiatan diatas dijabarkan dalam diagram alir dibawah ini :

informasi dalam

lll).' sarﬂna_d,an.
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E

=
£
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Gambar 2. 15 Diagram Alir



D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Unit Kerja

ldentifikasi Isu

2. Kurang terawatnya sarana dan prasarana pengukuran.

: Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato

: 1. Belum tertatanya penyimpanan Gambar Ukur (GU) dan Surat Ukur (SU).

3. Belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda batas bidang tanah.

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecah Isu

: Belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda batas bidang tanah.

: Pembuatan media informasi tentang pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda batas bidang tanah.

Menginven | 1.1 Berkonsul | Catatan
tarisasi tasi hasil/dokume
peraturan- dengan ntasi kegiatan
peraturan mentor konsultasi.
terkait terkait

tanda batas pelaksana

bidang an

tanah. kegiatan.

AGENDA 111
= Manajemen ASN
Berkaitan dengan nilai dasar ASN

yaitu menghargai komunikasi,
konsultasi, dan kerja sama.

AGENDA 11

Berorientasi Pelayanan

= Melakukan perbaikan tiada henti.
Konsultasi dengan mentor dilakukan
agar mendapat masukan-masukan
terkait pelaksanaan kegiatan yang

Tahapan ini
diperoleh untuk
memperoleh
informasi
pendukung  yang
akan  dituangkan
dalam sebuah
media  informasi.
Kegiatan ini
berkontribusi
terhadap  sasaran

Menginventarisasi
peraturan-peraturan
berkontribusi  dalam
penguatan nilai-nilai
Kementerian
ATR/BPN sebagai
berikut :

1. Melayani

Bentuk
implementasi  dari
melayani  dengan
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akan saya lakukan sehingga saya bisa
melakukan perbaikan-perbaikan
sesuai arahan mentor.

Akuntabel

Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.

Dalam berkonsultasi dengan mentor,
dimungkintan melakukan pencatatan

terkait masukan-masukan dengan
mentor, saya menggunakan ATK
seperti  kertas dengan seefisien

mungkin agar tidak membuang-buang
kertas.

Kompeten

Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu
berubah

Saat konsultasi dengan Mentor, saya
juga belajar dari Mentor terkait
informasi tentang tanda batas untuk
meningkatkan kompetensi diri.

Harmonis

Menghargai setiap orang apapun latar
belakangnya.

Saya akan bertingkah laku hormat
dan sopan dalam berkomunikasi dan
meminta arahan, serta membangun
komunikasi yang baik dengan

strategis ketiga
(Terwujudnya Tata
Kelola
Kelembagaan yang
Komprehensif dan
Berstandar
Kepemerintahan
yang Baik) yang
merupakan turunan
dari  misi kedua
(Menyelenggaraka
n Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang  Berstandar
Dunia menuju
pencapaian visi
Kementerian.

kejelasan prosedur.

. Profesional
Bentuk
implementasi  dari
bekerja sama,
bekerja cerdas,
tuntas, dan
memberikan  nilai
tambah serta
menunjukkan sikap
terbuka  terhadap
berbagai masukkan.

. Terpercaya
Bentuk
implementasi  dari
patuh dan taat pada
peraturan yang

telah ditetapkan.
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mentor.

Adaptif

Bertindak proaktif.

Saya akan bersikap proaktif dalam
berkonsultasi dengan Mentor terkait
pelaksanaan kegiatan, agar kegiatan
yang dilaksanakan dapat bermanfaat
dan memiliki nilai tambah.

Kolaboratif

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.
Saya akan bersikap terbuka terhadap
masukan/saran dari mentor terkait
pelaksanaan kegiatan untuk
menghasilkan nilai tambah.

1.2 Mengump

ulkan
peraturan
perundang
-undangan
dan
informasi
terkait
tanda
batas
bidang
tanah
melaui
bahan

Kumpulan

aturan-aturan

dan
informasi.

AGENDA 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode
perilaku ASN vyaitu melaksanakan
tugasnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Smart ASN

Berkaitan dengan 4 kompetensi
literasi digital terutama pada digital
skill, dapat mengetahui, memahami,
dan menggunakan teknologi.

AGENDA 11
Berorientasi Pelayanan

Memahami dan memenuhi kebutuhan
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bacaan
maupun
internet.

masyarakat.
Saya akan mengumpulkan peraturan
perundang-undangan dan informasi
yang dibutuhkan untuk bahan
pembuatan media informasi.

Akuntabel

= Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.
Saya menggunakan fasilitas kantor
seperti jaringan internet maupun
komputer untuk mencari peraturan-
peraturan terkait dan informasi
mengenai tanda batas, dan tidak
menggunakannya untuk hal yang
tidak penting.

Kompeten

= Melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik.
Saya akan melaksanakan
pengumpulan data dari berbagai
sumber untuk dapat membuat media
informasi dengan kualitas terbaik dan

bermanfaat sesuai peraturan
perundang-undangan.
Adaptif

= Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan.
Saya mencari aturan-aturan dan
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informasi  terkait, menggunakan
internet mengingat pada era sekarang
ini informasi apapun mudah diakses
melalui internet.

Kolaboratif

=  Memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi.
Saya akan terbuka kepada pihak lain
jika ada saran/masukan mengenai
informasi tentang tanda batas bidang
tanah.

1.3

Membaca
peraturan
perundang
-undangan
dan
informasi
yang telah
didapat.

Dokumentasi
kegiatan.

AGENDA I11

= Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode
perilaku ASN vyaitu melaksanakan
tugasnya sesuai dengan Kketentuan
peraturan perundang-undangan.

AGENDA I1

Akuntabel

= Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi.
Saya membaca setiap peraturan-
peraturan dan informasi dengan
cermat dan teliti agar informasi yang
didapatkan sesuai dengan yang ada
pada aturan tersebut sehingga
masyarakat memahaminya.

Kompeten
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= Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu
berubah.
Saya membaca peraturan perundang-
undangan dan informasi yang didapat
merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan ~ kompetensi  dan
pengetahuan saya tentang tanda batas.

Harmonis

= Membangun lingkungan kerja yang
kondusif.
Saya akan membaca dengan suara
pelan agar tidak mengganggu
pegawai lain yang sedang bekerja.

Kolaboratif

=  Memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi.
Saya akan memberi kesempatan
kepada pihak lain untuk memberi
masukan terkait aturan-aturan dan
informasi apa saja yang mereka
pernah baca dan ketahui untuk saya
baca.

1.4 Membuat
resume
terkait
peraturan
perundang
-undangan

Resume yang
berisi
informasi dan
peraturan
perundang-
undangan

AGENDA 111

= Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode
perilaku ASN vyaitu melaksanakan
tugasnya sesuai dengan Kketentuan
peraturan perundang-undangan.
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dan
informasi
yang telah
didapat
sebagai
bahan
untuk
pembuata
n  media
informasi.

terkait tanda
batas bidang
tanah.

AGENDA I1

Berorientasi Pelayanan

= Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat.
Saya akan membuat bahan media
informasi dengan memahami apa
yang dibutuhkan masyarakat melalui
aturan-aturan dan informasi yang
telah didapat.

Akuntabel

= Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.
Saya menggunakan fasilitas kantor
baik berupa komputer/laptop dan
ATK dengan sebaik mungkin dan
penuh tanggung jawab.

Kompeten

= Melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik.
Saya akan memilah peraturan dan
informasi yang telah didapat, yang
sesuai dengan bahan media informasi
yang akan dibuat untuk untuk
menghasilkan media informasi yang
memiliki kualitas baik.

Kolaboratif

= Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.

28



Saya akan terbuka kepada pihak lain
terkait peraturan dan informasi apa

saja yang akan menjadi bahan

pembuatan media informasi.
Melakukan | 2.1 Berkonsul | Catatan AGENDA 111 Tahapan ini | Melakukan survei
survei tasi hasil/dokume | = Manajemen ASN dilakukan dengan | tentang  pemahaman
tentang dengan ntasi kegiatan Berkaitan dengan nilai dasar ASN | tujuan untuk | masyarakat mengenai
pemahama mentor konsultasi. yaitu menghargai komunikasi, | mengetahui sejauh | tanda batas bidang
n terkait konsultasi, dan kerja sama. mana pemahaman | tanah berkontribusi
masyarakat pelaksana AGENDA 11 masyarakat tentang | dalam penguatan nilai-
mengenai an Berorientasi Pelayanan tanda batas bidang | nilai Kementerian
tanda batas kegiatan. = Melakukan perbaikan tiada henti. tanah. Kegiatan ini | ATR/BPN sebagai
bidang Konsultasi dengan mentor dilakukan | berkontribusi berikut :
tanah agar mendapat masukan-masukan | terhadap  sasaran | 1. Melayani
dengan terkait pelaksanaan kegiatan yang | strategis ketiga Bentuk
mengguna akan saya lakukan sehingga saya bisa | (Terwujudnya Tata implementasi  dari
kan google melakukan perbaikan-perbaikan | Kelola peduli terhadap
form. sesuai arahan mentor. Kelembagaan yang lingkungnan

Akuntabel Komprehensif dan pelayanan.
= Menggunakan kekayaan dan barang | Berstandar 2. Profesional

milik negara secara bertanggung | Kepemerintahan Bentuk

jawab, efektif, dan efisien. yang Baik) yang implementasi  dari

Dalam berkonsultasi dengan mentor, | merupakan turunan memberi nilai

dimungkintan melakukan pencatatan | dari misi  kedua tambah.

terkait masukan-masukan dengan | (Menyelenggaraka | 3. Terpercaya

mentor, saya menggunakan ATK | n Pelayanan Bentuk

seperti  kertas dengan seefisien | Pertanahan dan implementasi  dari

mungkin agar tidak membuang-buang | Penataan ~ Ruang bekerja dengan

kertas. yang  Berstandar integritas, dapat
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Kompeten

= Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu
berubah
Saat konsultasi dengan Mentor, saya
juga belajar dari Mentor terkait
informasi tentang tanda batas untuk
meningkatkan kompetensi diri.

Harmonis

= Menghargai setiap orang apapun latar
belakangnya.
Saya akan bertingkah laku hormat
dan sopan dalam berkomunikasi dan
meminta arahan, serta membangun
komunikasi yang baik dengan
mentor.

Adaptif

= Bertindak proaktif.
Saya akan bersikap proaktif dalam
berkonsultasi dengan Mentor terkait
pelaksanaan kegiatan, agar kegiatan
yang dilaksanakan dapat bermanfaat
dan memiliki nilai tambah.

Kolaboratif

= Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.
Saya akan bersikap terbuka terhadap
masukan/saran dari mentor terkait
pelaksanaan kegiatan untuk

Dunia
pencapaian
Kementerian.

menuju

Visi

dipercaya
diandalkan,
menjaga
serta
melakukan
tercela.

dan

martabat
tidak
hal
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menghasilkan nilai tambah.

2.2 Membuat
konsep
pada
google
form
terkait
survei
tentang
tanda
batas
bidang
tanah.

Catatan/doku
mentasi
konsep.

AGENDA 111

= Smart ASN
Berkaitan dengan 4 kompetensi
literasi digital terutama pada digital
skill, dapat mengetahui, memahami,
dan menggunakan teknologi.

AGENDA I1

Berorientasi Pelayanan

= Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat.
Membuat konsep survei sebagali
bentuk  untuk  memahami  dan
memenuhi  kebutuhan masyarakat
akan informasi tentang tanda batas
bidang tanah.

Akuntabel

= Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.
Saya menggunakan fasilitas kantor
seperti jaringan internet maupun
komputer untuk membuat google
form, tidak digunakan untuk hal lain
yang tidak penting.

Kompeten

= Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu
berubah.
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Dalam membuat konsep google form,
membuat saya meningkatkan salah
satu kompetensi literasi digital yaitu
digital skill.

Adaptif

= Terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas.
Saya akan berinovasi dan

mengembangkan  Kkreativitas saya
dalam membuat konsep pada google
form.

Kolaboratif

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.

Saya akan terbuka dan meminta
pendapat kepada pihak lain terkait
pembuatan konsep agar menghasilkan
nilai tambah.

2.3 Melakuka
n
pengumpu
lan data
dan
menganali
sis  data
terkait
surveli
tersebut.

Data hasil
survei
tentang
pemahaman
masyarakat
terhadap
tanda batas

bidang tanah.

AGENDA 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan fungsi ASN yaitu
sebagai pelayan publik dan nilai dasar
ASN vyaitu menjalankan tugas secara
profesional dan tidak berpihak.

AGENDA 11
Berorientasi Pelayanan

Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat.
Saya akan mengumpulkan data untuk
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memahami
masyarakat.
Akuntabel
= Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi.
Saya akan mengolah data
berdasarkan apa yang didapat dan
tidak melakukan pemalsuan data.
Adaptif
= Bertindak proaktif
Saya akan bertindak proaktif dalam

apa Yyang dibutuhkan

mengumpulkan agar mendapatkan
data yang terbaik.

Kolaboratif

=  Memberi kesempatan kepada

berbagai pihak untuk berkontribusi.
Saya akan melibatkan berbagai pihak
untuk berkontribusi agar hasil yang
didapatkan memiliki nilai tambah dan
memiliki kualitas terbaik.

Pembuatan
media
informasi
dalam
bentuk
infografis
terkait
tanda batas

3.1

Menyiapk
an sarana
dan
prasarana
yang
dibutuhka
n.

Dokumentasi
kegiatan.

AGENDA 111

= Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode
perilaku ASN yaitu menggunakan
kekayaan dan barang milik negara
secara bertanggung jawab, efektif,
dan efisien.

AGENDA 11

Tahapan ini
dilakukan  untuk
menghasilkan
sebuah media
informasi bagi
masyarakat,
sehingga dapat

berkontribusi

Pembuatan media
informasi dalam
bentuk infografis
berkontribusi  dalam
penguatan  nilai-nilai
Kementerian
ATR/BPN sebagai
berikut :
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bidang
tanah.

Akuntabel

Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.

Saya akan menggunakan sarana dan
prasarana yang akan saya gunakan
dengan penuh tanggung jawab dan
menggunakannya sesuai kebutuhan.

Kompeten

Melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik

Saya akan menyiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan untuk membuat
infografis dengan baik dan teliti agar
menjadi infografis yang bermanfaat.

Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Saya akan meminjam peralatan yang
saya tidak punya kepada pegawai lain
dengan meminta izin terlebih dahulu
kepada pemiliknya.

Adaptif

Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan

Dalam mempersiapkan sarana dan
prasarana untuk membuat infografis
dimungkinkan untuk membuatnya
melalui sebuah platform mengingat

terhadap  sasaran
strategis ketiga
(Terwujudnya Tata
Kelola
Kelembagaan yang
Komprehensif dan
Berstandar
Kepemerintahan
yang Baik) yang
merupakan turunan
dari  misi  kedua
(Menyelenggaraka
n Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan ~ Ruang
yang  Berstandar
Dunia menuju
pencapaian visi
Kementerian.

1. Melayani

. Profesional

. Terpercaya

Bentuk
implementasi  dari
melayani  dengan
kejelasan prosedur
dan peduli terhadap
lingkungan
pelayanan.

Bentuk
implementasi  dari
mengembangkan
diri untuk
peningkatan
kompetensi.

Bentuk

implementasi  dari
bekerja dengan
integritas, dapat

dipercaya dan
diandalkan,
menjaga martabat
serta tidak
melakukan hal
tercela.
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perkembangan  teknologi yang
semakin pesat, saya akan mengikuti
platform tersebut dengan membuat
akun terlebih dahulu.

3.2

Mencatat

informasi

apa saja
yang akan
dituangka
n kedalam
infografis.

Catatan/doku
mentasi
informasi

AGENDA 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode
perilaku  seorang ASN vyaitu
memberikan informasi yang benar
dan tidak menyesatkan kepada pihak
lain.

Smart ASN

Membuat infografis untuk dituangkan
dalam media sosial merupakan salah
satu pemanfaatan teknologi sebagai
sarana sosialisasi.

AGENDA 11
Berorientasi Pelayanan

Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Saya mengumpulkan informasi yang
dibutuhan masyarakat berdasarkan
survei pemahaman kepada
masyarakat dan menjadikannya bahan
untuk pembuatan infografis agar
infografis yang dihasilkan benar-
benar bermanfaat.

Akuntabel

Melaksanakan tugas dengan jujur,
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bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi.

Mencatat informasi dengan cermat
dan teliti sesuai yang terdapat
diperaturan perundang-undangan
sehingga dapat dipertanggung
jawabkan.

Kompeten

Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Mencatat informasi untuk bahan
pembuatan media informasi juga
merupakan  salah  satu  untuk
meningkatkan ~ kompetensi  saya
tentang tanda batas.

Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Dalam mencatat informasi tidak
menutup kemungkinan bagi saya
untuk menanyakan kepada pegawai
lain terkait informasi tentang tanda
batas. Dalam bertanya kepada
pegawai lain, saya akan bertanya
dengan sopan dan dengan
menggunakan bahasa yang baik dan
benar.

Kolaboratif
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Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.

Saya akan terbuka untuk bekerja
sama dengan pihak lain terkait
masukan atau saran apa saja yang
perlu dimasukkan kedalam infografis.

3.3 Membuat
konsep
infografis
tentang
tanda
batas
bidang
tanah.

Infografis
yang memuat
informasi
tentang tanda
batas bidang
tanah.

AGENDA 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode
perilaku  seorang  ASN  vaitu
memberikan informasi yang benar
dan tidak menyesatkan kepada pihak
lain.

Smart ASN

Membuat infografis untuk dituangkan
dalam media sosial merupakan salah
satu pemanfaatan teknologi sebagai
sarana sosialisasi.

AGENDA 11
Berorientai Pelayanan

Melakukan perbaikan tiada henti.
Dalam membuat infografis, saya akan
terus melakukan perbaikan terhadap
kekurangan  untuk  menghasilkan
infografis yang baik.

Akuntabel

Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.
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Saya menggunakan fasilitas kantor
seperti jaringan internet maupun
komputer untuk membuat infografis,
tidak digunakan untuk hal lain yang
tidak penting.

Kompeten

Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Dalam pembuatan infografis
merupakan salah satu upaya saya
untuk meningkatkan kemampuan
digital skill.

Harmonis

Membangun lingkungan Kkerja yang
kondusif.

Dalam hal membuat infografis saya
akan  menanyakan bagaimana
caranya  menggunakan  aplikasi
pembuatan desain grafis kepada
pegawai lain yang paham terkait
penggunaan aplikasi desain grafis.
Dalam bertanya kepada pegawai lain,
saya akan bertanya dengan sopan dan
dengan menggunakan bahasa yang
baik dan benar.

Adaptif

Terus berinovasi dan
mengembangkan Kreativitas.
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Menggunakan kreativitas dan
berinovasi dalam membuat infografis.

Kolaboratif

Membuka kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi.
Saya akan membuka kesempatan
kepada pihak lain untuk menerima
masukan tentang konsep yang akan
dibuat.

Pembuatan
media
informasi
dalam
bentuk
pamflet
terkait
tanda batas
bidang
tanah.

4.1

Menyiapk
an sarana
dan
prasarana
yang
dibutuhka
n.

Dokumentasi
kegiatan.

AGENDA 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode
perilaku ASN yaitu menggunakan
kekayaan dan barang milik negara
secara bertanggung jawab, efektif,
dan efisien.

AGENDA 11
Akuntabel

Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.

Saya akan menggunakan sarana dan
prasarana yang akan saya gunakan
dengan penuh tanggung jawab dan
menggunakannya sesuai kebutuhan.

Kompeten

Melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik
Saya akan menyiapkan segala sesuatu

Tahapan ini
dilakukan  untuk
menghasilkan
sebuah media
informasi  dalam
bentuk pamflet
sehingga dapat
dibagikan kepada
masyarakat.
Kegiatan ini
berkontribusi
terhadap  sasaran
strategis ketiga

(Terwujudnya Tata
Kelola
Kelembagaan yang
Komprehensif dan
Berstandar
Kepemerintahan
yang Baik) yang

Pembuatan media
informasi dalam
bentuk infografis
berkontribusi  dalam
penguatan  nilai-nilai
Kementerian
ATR/BPN sebagai
berikut :
1. Melayani
Bentuk
implementasi  dari
melayani  dengan

kejelasan prosedur
dan peduli terhadap
lingkungan
pelayanan.
2. Profesional
Bentuk
implementasi
bekerja

dari
sama,
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yang dibutuhkan untuk membuat
pamflet dengan baik dan teliti agar
menjadi pamflet yang bermanfaat.

Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Saya akan meminjam peralatan yang
saya tidak punya kepada pegawai lain
dengan meminta izin terlebih dahulu
kepada pemiliknya.

Adaptif

Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan

Dalam mempersiapkan sarana dan
prasarana untuk membuat infografis
dimungkinkan untuk membuatnya
melalui sebuah platform mengingat
perkembangan teknologi yang
semakin pesat, saya akan mengikuti
platform tersebut dengan membuat
akun terlebih dahulu.

4.2

Mencatat
informasi
apa saja
yang akan
dituangka
n dalam
pamflet.

Catatan/doku
mentasi
informasi

AGENDA 111

= Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode
perilaku  seorang ASN  vyaitu

memberikan informasi yang benar
dan tidak menyesatkan kepada pihak
lain.

AGENDA 11

merupakan turunan
dari  misi  kedua
(Menyelenggaraka
n Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang  Berstandar
Dunia menuju
pencapaian visi
Kementerian.

bekerja cerdas,
tuntas, dan
memberikan  nilai
tambah.

. Terpercaya
Bentuk
implementasi  dari
bekerja dengan
integritas, dapat
dipercaya dan
diandalkan,
menjaga martabat
serta tidak
melakukan hal
tercela.
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Berorientasi Pelayanan

Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Saya mengumpulkan informasi yang
dibutuhan masyarakat berdasarkan
survei pemahaman kepada
masyarakat dan menjadikannya bahan
untuk pembuatan pamflet agar
pamflet yang dihasilkan benar-benar
bermanfaat.

Akuntabel

Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi.

Mencatat informasi dengan cermat
dan teliti sesuai yang terdapat
diperaturan perundang-undangan
sehingga dapat dipertanggung
jawabkan.

Kompeten

Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Mencatat informasi untuk bahan
pembuatan media informasi juga
merupakan  salah  satu  untuk
meningkatkan ~ kompetensi  saya
tentang tanda batas.

Harmonis
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Membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Dalam mencatat informasi tidak
menutup kemungkinan bagi saya
untuk menanyakan kepada pegawali
lain/mentor terkait informasi tentang
tanda batas. Dalam bertanya kepada
pegawai lain, saya akan bertanya
dengan sopan dan dengan
menggunakan bahasa yang baik dan
benar.

Kolaboratif

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.

Saya akan terbuka untuk bekerja
sama dengan pihak lain terkait
masukan atau saran apa saja yang
perlu dimasukkan kedalam pamflet.

4.3 Membuat
konsep
pamflet
tentang
tanda
batas
bidang
tanah.

Catatan/doku
mentasi
konsep
pamflet

AGENDA 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode
perilaku  seorang ASN vyaitu
memberikan informasi yang benar
dan tidak menyesatkan kepada pihak
lain.

AGENDA 11
Berorientai Pelayanan

Melakukan perbaikan tiada henti.
Dalam membuat pamflet, saya akan
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terus melakukan perbaikan terhadap
kekurangan  untuk  menghasilkan
pamflet yang baik.

Akuntabel

Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.

Saya menggunakan fasilitas kantor
seperti jaringan internet maupun
komputer untuk membuat pamflet,
tidak digunakan untuk hal lain yang
tidak penting.

Kompeten

Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Dalam pembuatan pamflet
merupakan salah satu upaya saya
untuk  meningkatkan kemampuan
digital skill.

Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Dalam hal membuat infografis saya
akan  menanyakan bagaimana
caranya  menggunakan  aplikasi
pembuatan desain grafis untuk
membuat pamflet kepada pegawai
lain yang paham terkait penggunaan

43



aplikasi  desain  grafis. Dalam
bertanya kepada pegawai lain, saya
akan bertanya dengan sopan dan
dengan menggunakan bahasa yang
baik dan benar.

Adaptif

= Terus berinovasi dan
mengembangkan Kreativitas.
Menggunakan Kreativitas dan
berinovasi dalam membuat pamflet.

Kolaboratif

=  Membuka kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi.
Saya akan membuka kesempatan
kepada pihak lain untuk menerima
masukan tentang konsep yang akan
dibuat.

4.4 Melakuka
n
pencetaka
n pamflet
yang
berisi
informasi
tentang
tanda
batas
bidang
tanah.

Pamflet yang
berisi
informasi
tentang
pentingnya
tanda batas
bidang tanah.

AGENDA 111

= Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode
perilaku  seorang ASN  vyaitu
memberikan informasi yang benar
dan tidak menyesatkan kepada pihak
lain.

AGENDA I1

Berorientasi Pelayanan

= Melakukan perbaikan tiada henti.
Sebelum mencetak pamflet saya akan
melakukan  pengecekan terhadap
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desain pamflet yang telah dibuat
apakah masih ada yang perlu
diperbaiki.

Akuntabel

= Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi.
Saya akan mencetak pamflet dengan
cermat agar tidak terjadi kesalahan.

Kompeten

= Melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik.
Mencetak pamflet dengan cermat dan

hati-hati ~ sehingga  menghasilkan
pamflet yang baik.
Kolaboratif

= Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.
Terbuka untuk menerima masukan
dari berbagai pihak terkait cara
mencetak pamflet yang baik agar
mendapat nilai tambah.

Sosialisasi
melalui
media
cetak dan
media
sosial yang
berisi

5.1 Berkonsul
tasi
dengan
mentor
terkait
pelaksana
an

Catatan

hasil/dokume
ntasi kegiatan

konsultasi.

AGENDA 111
= Manajemen ASN
Berkaitan dengan nilai dasar ASN

yaitu menghargai komunikasi,
konsultasi, dan kerja sama.
AGENDA 11

Berorientasi Pelayanan

Tahapan ini
dilakukan untuk
membuat

masyarakat paham
akan  pentingnya
tanda batas bidang
tanah. Kegiatan ini

Sosialisasi

media cetak dan media
berkontribusi
dalam penguatan nilai-
Kementrerian

sosial

nilai
ATR/BPN
berikut :

melalui

sebagai
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informasi
mengenai
pentingnya
tanda batas
bidang
tanah.

kegiatan.

Melakukan perbaikan tiada henti.
Konsultasi dengan mentor dilakukan
agar mendapat masukan-masukan
terkait pelaksanaan kegiatan yang
akan saya lakukan sehingga saya bisa
melakukan perbaikan-perbaikan
sesuai arahan mentor.

Akuntabel

Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.

Dalam berkonsultasi dengan mentor,
dimungkintan melakukan pencatatan
terkait masukan-masukan dengan
mentor, saya menggunakan ATK
seperti  kertas dengan seefisien
mungkin agar tidak membuang-buang
kertas.

Kompeten

Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu
berubah

Saat konsultasi dengan Mentor, saya
juga belajar dari Mentor terkait
informasi tentang tanda batas untuk
meningkatkan kompetensi diri.

Harmonis

Menghargai setiap orang apapun latar
belakangnya.

berkontribusi
terhadap  sasaran
strategis ketiga
(Terwujudnya Tata
Kelola
Kelembagaan yang
Komprehensif dan
Berstandar
Kepemerintahan
yang Baik) yang
merupakan turunan
dari  misi  kedua
(Menyelenggaraka
n Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang  Berstandar
Dunia menuju
pencapaian visi
Kementerian.

1. Melayani

pelayanan.

. Profesional
Bentuk
implementasi  dari
bekerja sama,
bekerja cerdas,
tuntas, dan

. Terpercaya

Bentuk
implementasi  dari
peduli terhadap
lingkungan

memberikan  nilai
tambabh.

Bentuk

implementasi  dari
bekerja dengan
integritas, dapat

dipercaya dan
diandalkan,
menjaga martabat
serta tidak
melakukan hal
tercela.
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Saya akan bertingkah laku hormat
dan sopan dalam berkomunikasi dan
meminta arahan, serta membangun
komunikasi yang baik dengan
mentor.

Adaptif

Bertindak proaktif.

Saya akan bersikap proaktif dalam
berkonsultasi dengan Mentor terkait
pelaksanaan kegiatan, agar kegiatan
yang dilaksanakan dapat bermanfaat
dan memiliki nilai tambah.

Kolaboratif

Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.
Saya akan bersikap terbuka terhadap
masukan/saran dari mentor terkait
pelaksanaan kegiatan untuk
menghasilkan nilai tambah.

5.2 Mengung
gah
infografis
pada
media
sosial
tentang
pentingny
a
pemasang

Dokumentasi
kegiatan.

AGENDA 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan fungsi seorang
ASN yaitu sebagai pelayan publik.
Smart ASN

Membuat infografis untuk dituangkan
dalam media sosial merupakan salah
satu pemanfaatan teknologi sebagai
sarana sosialisasi.

AGENDA 11
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an dan
pemelihar
aan tanda
batas
bidang
tanah.

Berorientai Pelayanan

= Melakukan perbaikan tiada henti.
Sebelum  mengunggah infografis,
saya akan mengecek apakah ada
kekeliruan atau tidak.

Akuntabel

= Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.
Saya menggunakan fasilitas kantor
seperti jaringan internet maupun
komputer hanya untuk bekerja, tidak
digunakan untuk hal lain yang tidak
penting dan bertanggung jawab
dalam menggunakan media sosial.

Loyal

= Menjaga nama baik sesama ASN,
pimpinan, instansi, dan negara.
Saya selalu berhati-hati  dalam
menggunakan media sosial kantor.

Adaptif

= Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan.
Saya menggunakan media sosial
sebagai sarana sosialisasi mengingat
diera sekarang ini sudah banyak
orang yang menggunakan media
sosial dan dapat mengakses internet.

Kolaboratif
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= Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.
Terbuka untuk menerima masukan
dari berbagai pihak terkait caption
apa yang digunakan pada saat
mengunggah infografis.

5.3 Membagi
kan
pamflet
yang telah
dibuat
kepada
pengguna
layanan.

Dokumentasi
kegiatan.

AGENDA 111

= Manajemen ASN
Berkaitan dengan fungsi seorang
ASN yaitu sebagai pelayan publik.

AGENDA 11

Berorientasi Pelayanan

= Ramah, cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan.
Saya akan bersikap ramah pada saat
membagikan pamflet kepada
pengguna layanan.

Akuntabel

= Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi.
Saya akan membagikan pamflet
dengan penuh rasa tanggung jawab
terhadap apa yang telah saya buat.

Harmonis

= Menghargai setiap orang apapun latar
belakangnya.
Tidak membedakan kepada siapa
saya akan membagikan pamflet
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tersebut.

Loyal

= Menjaga nama baik sesama ASN,
pimpinan, instansi, dan negara.
Saya akan beperilaku dengan baik
saat membagikan pamflet kepada
pengguna layanan.

Kolaboratif

= Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.
Saya bersikap terbuka kepada
pegawai lain untuk ikut membagikan
pamflet kepada pengguna layanan.

Tabel 2. 7 Rancangan Kegiatan Aktualisasi
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Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK

Menginventarisasi peraturan-peraturan terkait tanda batas bidang tanah.

1.1 Berkonsultasi dengan mentor 1 1 1 1
terkait pelaksanaan kegiatan.

1.2 Mengumpulkan peraturan 1 1 1
perundang-undangan dan
informasi terkait tanda batas
bidang tanah melaui bahan
bacaan maupun internet.

1.3 Membaca peraturan 1 1 1
perundang-undangan dan
informasi yang telah didapat.

1.4 Membuat resume terkait 1 1 1
peraturan perundang-
undangan dan informasi yang
telah didapat sebagai bahan
untuk  pembuatan  media
informasi.

Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat mengenai tanda batas bidang tanah de

ngan menggunakan

google form.

2.1 Berkonsultasi dengan mentor 1 1 1 1
terkait pelaksanaan kegiatan.

1

1

2.2 Membuat  konsep  pada 1 1 1
google form terkait survei
tentang tanda batas bidang
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tanah.

2.3 Melakukan pengumpulan
data dan menganalisis data
terkait survei tersebut.

Pembuatan media informasi dalam

bentuk infografis terkait tanda batas bidang tanah.

3.1 Menyiapkan sarana dan 1 1 1
prasarana yang dibutuhkan.

3.2 Mencatat informasi apa saja 1 1 1
yang akan dituangkan
kedalam infografis.

3.3 Membuat konsep infografis 1 1 1

tentang tanda batas bidang
tanah.

Pembuatan media informasi dalam

bentuk pamflet terkait tanda batas bidang tanah.

4.1 Menyiapkan  sarana  dan
prasarana yang dibutuhkan

1

1

1

4.2 Mencatat informasi apa saja
yang akan dituangkan dalam
pamflet.

1

1

1

4.3 Membuat konsep pamflet
tentang tanda batas bidang
tanah.

4.4 Melakukan pencetakan
pamflet yang berisi informasi
tentang tanda batas bidang
tanah.
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Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial yang berisi informasi mengenai pentingnya tanda batas bidang tanah.

5.1 Berkonsultasi dengan mentor
terkait pelaksanaan kegiatan.

1

1

1

1

1

1

5.2 Mengunggah infografis pada
media sosial tentang
pentingnya pemasangan dan
pemeliharaan tanda batas
bidang tanah.

1

1

1

1

5.3 Membagikan pamflet yang
telah dibuat kepada pengguna
layanan.

Jumlah

14

17

14

11

2

11

15
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Tabel 2. 8 Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

- Tahapan NOVEMBER SESEMBER
No | Kegiatan .
Kegiatan -7 10 11-|14 15 [ 16 [ 17 18..]21 22 [ 23 ] 24 25.-28 29 [30 |1 |2 ..
1 Mengin | 1.1

ventaris | Berkonsultasi

asi dengan

peratura | Mentor terkait

n- pelaksanaan
kegiatan.

peratura

n terkait | 1.2

tanda Mengumpulka

batas n peraturan

bidang | Perundang-

tanah. undangan dan
informasi
terkait tanda
batas bidang
tanah melaui
bahan bacaan
maupun
internet.
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1.3 Membaca
peraturan
perundang-
undangan dan
informasi
yang telah
didapat.

1.4 Membuat
resume
terkait
peraturan
perundang-
undangan
dan
informasi
yang telah
didapat
sebagai
bahan untuk
pembuatan
media
informasi.

Melakuk
an survei
tentang
pemaha
man

2.1
Berkonsultasi
dengan
mentor terkait
pelaksanaan
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masyara | kegiatan.

kat

mengena

i tanda

batas

bidang

tanah

dengan

menggu

nakan

google

form.
2.2 Membuat
konsep pada
google form
terkait survei
tentang tanda
batas bidang
tanah.
2.3
Melakukan
pengumpulan
data dan
menganalisis
data terkait
survei
tersebut.

Pembua | 3.1

tan Menyiapkan

media sarana dan
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informa | prasarana

si dalam | yang

bentuk | dibutuhkan

infograf

IS

terkait

tanda

batas

bidang

tanah.
3.2 Mencatat
informasi apa
saja yang akan
dituangkan
kedalam
infografis.
3.3 Membuat
konsep
infografis
tentang tanda
batas bidang
tanah.

Pembua | 4.1

tan Menyiapkan

media | saranadan

informa | Prasarana

i yang

Zleg?lzakm dibutuhkan
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pamflet
terkait
tanda
batas
bidang
tanah.

4.2 Mencatat
informasi apa
saja yang akan
dituangkan
dalam
pamflet.

4.3 Membuat
konsep
pamflet
tentang tanda
batas bidang
tanah.

4.4
Melakukan
pencetakan
pamflet yang
berisi
informasi
tentang tanda
batas bidang
tanah.
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Sosialisa | 5.1

Si Berkonsultasi

melalui dengan

media mentor terkait

cetak dan | pelaksanaan

media kegiatan.

sosial

yang

berisi

informasi

mengena

i

pentingn

ya tanda

batas

bidang

tanah.
5.2
Mengunggah
infografis
pada media
sosial
tentang
pentingnya
pemasangan
dan

pemeliharaan
tanda batas
bidang tanah.

5.3
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Membagikan
pamflet yang
telah dibuat
kepada
pengguna
layanan.

Tabel 2. 9 Rencana Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

Keterangan :

Rencana Pelaksanaan Kegiatan

- Kalender Tanggal Merah
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BAB Il
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model
Role model adalah seseorang yang bisa menjadi teladan yang baik dari segi
pola pikir maupun perilaku yang dilakukan sehari-hari. Role model penulis dalam
pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan habituasi di Kantor Pertanahan Kabupaten
Pohuwato adalah Bapak Tajuddin, S.ST., selaku Kepala Seksi Survei dan Pemetaan

Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato.

Gambar 3. 1 Berkonsultasi dengan Bapak Tajuddin, S.ST.

Beliau selalu memberikan dukungan dan arahan pada saat proses perancangan
aktualisasi hingga pelaksanaan aktualisasi. Keteladanan beliau terkait pada Agenda I
tentang bela negara yaitu Beliau memiliki rasa bela negara yang tinggi ditunjukkan
dengan selalu mengikuti apel pagi dan rela berkorban dengan mengorbankan tenaga
dan pikiran untuk kepentingan masyarakat melalui kegiatan rutin dan PTSL serta
kegiatan Program Strategis Nasional lainnya. Keteladanan beliau terkait Agenda Il
yaitu tentang nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang diimplementasikan oleh
Bapak Tajuddin, S.ST. yaitu berorientasi pelayanan, beliau bersikap ramah kepada
seluruh pegawai: akuntabel, beliau melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh rasa
tanggung jawab; kompeten, beliau tunjukan dengan memberi arahan dan masukan
saat penulis melakukan konsultasi; harmonis, beliau tidak membeda-bedakan
siapapun; loyal, beliau selalu bertindak dengan baik kepada siapapun; adaptif, beliau
selalu mengikuti webinar-webinar; kolaboratif, beliau selalu berkerja sama dengan
para pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Keteladanan beliau terkait Agenda Il1

tentang Manajemen ASN dan Smart ASN vyaitu pada manajemen ASN Beliau
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melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan berintegritas tinggi sesuai
dengan kode etik dank ode perilaku ASN dan pada Smart ASN Beliau beliau
memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada aplikasi KKP untuk kepentingan pekerjaan
terutama PTSL.

. Realisasi Aktualisasi
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilaksanakan pada tanggal 5 November — 4
Desember 2022 di Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato. Setiap kegiatan yang
dilaksanakan merupakan realisasi dari Rancangan Aktualisasi yang sudah dipaparkan
pada saat Seminar Rancangan Aktualisasi pada tanggal 4 November 2022.
1. Realisasi Kegiatan
a) Menginventarisasi peraturan-peraturan terkait tanda batas bidang
tanah.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5-8 November 2022. Kegiatan
ini terdiri dari 4 (empat) tahapan kegiatan sebagai berikut :
1) Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7 November 2022
bertempat diruang Seksi Survei dan Pengukuran Kantor Pertanahan
Kabupaten Pohuwato. Tujuannya adalah saran dan masukkan terkait
peraturan dan informasi terkait tanda batas bidang tanah. Penulis
menanyakan kepada mentor apa saja peraturan yang membahas tentang
tanda batas.Output dari kegiatan ini berupa catatan hasil konsultasi dengan
mentor. Berikut adalah evidence pada tahapan kegiatan ini :

Gambar 3. 2 Berkonsultasi dengan mentor

62



Gambar 3. 3 Catatan hasil konsultasi

2) Mengumpulkan peraturan perundang-undangan dan informasi
terkait tanda batas.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7-8 November 2022.
Mencari aturan-aturan dan informasi tentang tanda batas melalui website
Kementerian ATR/BPN dan sumber lainnya yang berasal dari internet
maupun buku-buku bacaan. Kegiatan ini bertujuan sebagai dasar untuk
membuat bahan apa saja yang akan dituangkan dalam media informasi.
Output kegiatan ini adalah kumpulan aturan-aturan dan beberapa informasi
tentang tanda batas. Aturan-aturan tersebut antara lain PP No. 24 Tahun
1997, PMNA/KBPN No. 3 Tahun 1997, dan Permen ATR/KBPN No. 16
Tahun 2021. Berikut adalah evidence pada tahapan kegiatan ini :

w e B Q n @ “a KR BOO - R-T BLaBTQ

@
PRESIOEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 24 TAHUN 1337

TENTANG
PENDAFTARAN TANAH
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

:a. bahwa Nasonal yang buﬁoﬁ!qmm
mu-munmkunga jomiren i kepastian hukum di bidang pertanaha
b. bahwa h yang oleh Undang- unmg
Nomov 5 Tehun 196) leruang Pev'alnn Dasar Pokok-pokok Agraria
kepada Py

sarana dalam memberikan

jaminan kepastion hukum yang di

¢ batwa Persturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 tentang Pendaftaran
Tanah dipandang tdak dagat b sepenvhnya mendukung tercapainya
hasil yang lebih nyata pada pembangunan nasional sehingga periu
dilakukan penyempurnaan;

Gambar 3. 4 PP No. 24 Tahun 1997
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w e e Q D@ ' R PO m- KT BLZ2&D @A

MENTERI NEGARA AGRARIA’/KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

PERATURAN MENTERI NEGARA AGRARIA/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
NOMOR 3 TAHUN 1997
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 24 TAHUN 1997
TENTANG PENDAFTARAN TANAH

MENTERI NEGARA AGRARIA/KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL,

Menimhana : a. bahwa dalam ranaka tanah

Gambar 3. 5 PMNA/KBPN No. 3 Tahun 1997

w8 Q D@ rve| B wee B P B 24D WA

)
MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 16 TAHUN 2021
TENTANG
PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN MENTERI NEGARA AGRARIA/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL NOMOR 3 TAHUN 1997
TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN PEMERINTAH
NOMOR 24 TAHUN 1997 TENTANG PENDAFTARAN TANAH

Gambar 3. 6 Permen ATR/KBPN No. 16 Tahun 2021

C  # betad9co/sos-tu-patok-tanal/

patok tanah memiliki fungs! penting untuk menandai suatu batas tanah, Property Pecple.

Melansir omtonah.corn, fungs! lainnya adalah sebagat tltlk kontrol yang mereferensikan pesisi objek

sebelum dan sesudah penerbitsn sertifikat tanah,

Selamn ity, berfungsi sebagal randa yang difadan acuan oleh arang lain untuk mengetahui fetak tanah

yang dikuasal/dimiliki
Simak fungsi lengkapnya di bawah ni, ya.
Fungsi patok tanoh:
« Menjaga fisk tanah agar tidak dikuasai oleh pinakiorang fain,
« Mempermudah dan mempercepat petugas pertanshan untuk melskukan pengukuran bidang
1anzh
» Mengurangi terjadinya kesaahan ukur terhadap tanah yang dimillki atau dikuasai

» Patok yang terpasang secara permanen dan terawat dapat mengurangl potens terjadinya

sengheta atau konfilk pertanahan di kemudian hart

Cara Pemasangan Patok Tanah

Property People, apakah kamu mempunyai tonoh yang belum dipasang tonda batas?

Gambar 3. 7 Informasi dari internet tentang tanda batas

3) Membaca peraturan perundang-undangan dan informasi yang telah

didapat.
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Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 November 2022.
Membaca aturan-aturan dan informasi yang telah didapat pada tahapan
kegiatan sebelumnya. Setelah membaca tiap aturan, tanda batas diatur
pada aturan PP No. 24 Tahun 1997 pasal 17, pada PMNA/KBPN No. 3
Tahun 1997 informasi tanda batas diatur dalam pasal 19 sampai 22, dan
pada Permen ATR/KBPN No. 16 Tahun 2021 informasi tanda batas diatur
dalam pasal 19A. Output dari kegiatan ini adalah berupa dokumentasi
kegiatan dan screenshoots pasal yang membahas tanda batas. Berikut

adalah evidence pada tahapan kegiatan ini :

Paragraf 3
Penetapan Batas Bidang-bidang Tanah

Pasal 17
{1) Untuk mampsaroleh data fisk yang diperiukan bagi pendaftaran tanah, bdunq—hdang
tanah yang akan dipetakan diukur, setelah letaknya, bal
menurut keperivannya ditempathan tanda-tanda batas di seliap sudut bidang tanah yang
bersangkutan
(2) Dalam penetapan batas bidang tanah pada pendaftaran tanah secara sistematk dan
pendaftaran tanah secara sporadik diupayakan pe batas
para pihak yang berkepentingan,
(3) Penempatan tanda-tanda balas lermasuk p
pemegang hak atas tanah yang bersangkutan
(4) Bentuk, ukuran, dan teknis penempatan tanda balas ditetapkan oleh Menter|

Gambar 3. 8 Pasal 17 PP No 24 Tahun 1997

i . wajb dilakukan oleh

Bagian Ketiga
Penetapan dan Pemasangan Tanda-tanda
Batas Bidang Tanah

Pasal 19
(1) Untuk keperiuan penetapan batas bidang tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1597;
8. pemohon yang bersangkutan calam pendaftaran tanah secara sporadik, atau
b. pemegang hak atas bidang tanah yang belum tordaftar atau yang sudah terdaftar
tetapi belum ada surat ukur/gambar situasinya atau yang surat ukur/gambar
situasinya sudah tidak sesuai lagi dengan keadsan yang sebenamya, dan pihak
yang menguasai bidang fanah yang bsrsangkutan, dalam pendaftaran {anah
secara sistemafik, dwapbkan menunjukkan batas-hatas bidang tanah yang
bersangkulan dan, apalbdla sudsh ada kesepakatan mengenal batas tersebul
dergan pamegang hak atas bidang tanah yang berbatasan, memasang tanda-
tanda batasnya.

Gambar 3. 9 Pasal 19 PMNA/KBPN No 3 Tahun 1997

Pasal 20

(1) Dalam hal tefadi sengketa mengenai batas bidang-bidang tanah yang berbatasan,
Panitia Ajudikasi dalam pendaftaran tanah secara sistematik atau Kepaia Kanior
Pertanshen/petugas pengukuran yang ditunjuk dalam pendafiaran tanah secara
sporadik  berusaha menyelesaikannya secara damal melslui musyawarah antara
pemogang hak dan pemegang hak atas tanah yang berbatasan, yang, apabila berhasil,
penetspan batss yang dihasitkannya dituangkan dalam Risalah Penyelesaian Sengketa
Bafas (daftar isian 200)

{2) Apabia sampai saal akan dilakukannya penetapan batas dan pengukuran bidang fanah
usaha penyelesaian sacara damal melalui musyawarah tidak berhasi, maka ditstapkan
batas sementara berdasarkan batas-bates yang menurut kenystaannya merupakan
batas-batas bidang tanah yang bersangkutan sebagaimana dmaksud dalam Pasal 19
ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997, dan kepada pihak yana mefasa
berkeberatan, diberitahukan sacara tertulis untuk K ke P

13) Hal diakukannya penetapan dan pengukuran baies sementara sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dicantumkan di dalam daftar isian 201 dan dicatal di gambar ukur

4] Apabia sengketa yang bersangkuian digjukan ke ¢ dilan dan oleh r
dikeluarkan puiusan yang talah mempunya kekuatan hukum tetap mengenai tanah
dimaksud yang diengkepi Berita Acara Eksekus alau apabils dicapai perdamaian
anfara para pihak sebelum jangka waktu pengumuman sebagaimana dimeksud dalam
Pasal 26 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 berakhin, maka catatan
mengenai batas sementara pada daftar isian 201 dan gambar ukur dihapus dengan cara
mencoret dengan tinta hitam

I5)  Mengenai bidang-bidang tanah yang menuru! buki-bukli penguasaan dapatl didafiar
melaiu per?akuaﬂ hak sesuai ketentuan dalam Pasal 24 ayat (2) Peraturan Pemerintah
Nomeor 24 Tahun 1957 atau dapat diberikan dengan sesuatu hak kepada perorangan
atau badan hukum, penstapan batasnya diakukan dengan mengecualikan bantaran
surgai dan tanah yang direncanakan untuk jalan sesuai Rencana Detail Tata Ruang
Wilayah yang bersangkutan.

{6) Dalam pendaftaran tanan secara sistomatk tanah nogara yang akan diborkan hak
kepada perorangan atau badan hukum dan sudah diukur sebelum wiayah
desa’kelurahan ditetapkan sebagai lokasi pendaftaran tanan secara sistematik akan
tetapi belum dibuat surai ukurnya, ditetapkan kemiali batasnya oleh Panitia Ajudikasi.

il

Gambar 3. 10 Pasal 20 PMNA/KBPN No 3 Tahun 1997
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Pasal 21

(1) Tanda-tande batas dipasang pada setiap sudut bates tanah dan, apabila dianggap pedu
oleh petugas yang melaksanakan pengukuwran juga pads tifik-titk tertentu sepanjang
gans balas bidang tanah larsabul

PUSAT HUKUM DAN HUMAS. 8PN 71 SI01 HUKUN

(2)  Untuk sucot-suckd batas yang sudah jelas letaknya karena ditandar olsh benda-benda
yang terpasang secara te1ap sepert pagar beton, pagar tembok atau tugwpatok penguat
papw kerveait, tidak harus dipasang tanda batas

Gambar 3. 11 Pasal 21 PMNA/KBPN No 3 Tahun 1997

Pasal 22
(1) Untuk bidang tanah yang luasnya kurang dan 10 ha. dipergunakan tanda-tanda batas
sebagal beri xku!
a  ppa besi etau batang besi, panjmg aekursm—kuvanqnyu 100 cm dan bergans
tengah dalam tanah sepanjang 80 cm,
sedang salabmm/a 20cm dben Mm dan dicat 'nemh atau
b pipa paralen yang disi dengan beton (pasir campur kerkil dan semen) panjang

sekur kura mya |00 om dan bergans la Sekuf kura! 8 5 cm,
'3 WBO cmm:;\dam seal,gﬁlyn'?uvcm dicat

merah, alau

@ kayu bes, bengkiray, jali dan kayu lanmya yang kual dangan pan@ang sshrany
Kufangnys 100 cm lebar Kayu sk ke dalem
tanah sepanj; 80 om, sedang sabblhwa 20 l:m dl permukaan tanah di cat
merah, dengan ketentuan bahwa untuk di dearsh raws panjangnya kayu relseh\n

sekurang-kurangnya 1,5 m dan lebar sekurang-kurangnya 10 cm, yang 1
dmnsﬁgcan ke dalam tanah. sadang yamg m:ula:!?pwnukaan tanah uiat

merah
Pada kira-%ira 0.2 m dar upng bawah terebih dulu dpasang dua polong kayu
ssjenis dengan ukuran sekurang-Kurengnya 0,05 x 0,05 x 0.70 m yang menipakan
salb; atau

d tugu dari batu bata atau batako ysng dilapis dergan ssmen yang besarmya
sekurang-kurangnya 0,20 m x 0,20 m dan finggi sekurang-kurargnya 0,40 m, yang
setangahnya dimasulian ke dalam tanah, atau

@ fugudar beton, batu kak atau grani dipahat sekurang- kurangaya sebssar 0,10 m
parsagi dan panjang 0,50 mdyan:g 0,40 m dimasukkan ke dalam ianah, dengan
ketenluan batwa apabila tanda batas it tarbuat dari beton di tengah-fengahnga
dipasang paku atau best.

(2) Untk h\dang |enah yang luasnya 10 ha atay lebih dipergunakan tanda-tands batas

sebagai ber

a ppa bes pan|ang sekurang-kurangnya 1.5 m bergeris tanaah sekurang kurangnys
10 om, dimasukkan ke dalem tanah sepanjang 1 m, sedang selebihnys diberi lutup
besi dan dicat merah, atau

b besi balok dengan panang sekurang-kurangnya 15 m dan lebar sekiang-
kurangnya 10 om, dimasukkan ke dalam tanah sspanjang 1 m, pada bagan yang
muncul di atas tanah dicat marah, atay

Gambar 3. 12 Pasal 22 PMNA/KBPN No 3 Tahun 1997

Pasal 19A

(1) Pemasangan tanda batas dilakukan oleh pemohon
setelah mendapat persetujuan pemilik yang
berbatasan.

(2) Dalam  rangka  pemasangan tanda  batas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
pemotretan terhadap tanda batas yang terpasang
dengan dilengkapi keterangan lokasi, koordinat atau
geotagging.

(3) Pemasangan tanda batas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan pemeliharaannya menjadi
tanggung jawab pemohon.

Gambar 3. 13 Pasal 19A Permen ATR/KBPN No. 16 Tahun 2021



Gambar 3. 14 Membaca aturan terkait tanda batas

4) Membuat resume
Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 November 2022.
Membuat resume yang berisi informasi-informasi yang telah didapat pada
aturan-aturan dan internet. Resume ini diketik pada Microsoft Word dan
merupakan dasar sebagai pembuatan media informasi dalam bentuk
infografis dan pamflet. Output kegiatan ini berupa resume yang berisi
aturan dan informasi tentang tanda batas. Berikut adalah evidence dari

tahapan kegiatan ini :

AaBbCeDC AsBbceDc AaBbC AaBbCi AaBbC A4aBb
Y4 === Er Dol TNomal | TNoSpac.. Headingl Heading2 Title Subt
(%3 |-l'|v;:;-v RN X0 KRR SR RROL SN RO KRR RAIS TN IS (NS FANS s DT C IRy O, s
RESUME
Maniaat 1anda batas:
1. Esngamanan asch suatu bidang fanal,
2. Mempermudah dag mempeircpat REAS Rertazahzn uatuk melakukan peagukumy
biflaz tagah.
3. Meminimalisic ierasdinya ssoghsta batas disemudian bas.
Yang bisa dijadikan tanda batas (Pasal 22 PMNAKBPN 10 3 fahup 1997},
1. Pipabes
2. Pipapamion
3. Raym
4. Tugv baton
Pasal 22 PMNA/KBPN no 3 falum 1907
*  Syaral-svaral pemasangan tanda baias
Pasal 17 PP no 24 tahug 1997
* Pencmpatan tandz-tanda batas termasuk pemelibarazmnva. waub dilskukan oleh
nemeang bk atas tanah yang bersangkutan
Pasal 194 axat 3 Pexmen ATR/KBPN no 16 gahyn 2021
* Pemasangan dan pemelibaraaa fanda basas meniads tanggung jawab. pemahon

Gambar 3. 15 Resume
b) Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat mengenai tanda
batas bidang tanah dengan menggunakan google form.
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Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8-13 November 2022.
Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan sebagai berikut :
1) Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan konsultasi
kegiatan pertama yaitu pada tanggal 7 November 2022. Tujuannya adalah
menentukan apa saja yang akan dituangkan dalam konsep google form
dalam rangka survei pemahaman masyarakat terkait tanda batas. Penulis
menanyakan bagaimana konsep yang akan dibuat dan membuat 7 (tujuh)
pertanyaan tentang tanda batas sesuai yang terdapa pada aturan yang telah
di dapat pada kegiatan sebelumnya. Output dari tahapan kegiatan ini
adalah dokumentasi kegiatan dan catatan hasil konsultasi. Berikut adalah

evidence dari tahapan kegiatan ini :

Gambar 3. 17 Pertanyaan yang akan dimasukkan ke dalam google form

2) Membuat konsep pada google form
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Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 November 2022.
Pembuatan konsep untuk melakukan survei tentang pemahaman
masyarakat mengenai tanda batas bidang tanah dengan memasukkan 7
(tujuh) pertanyaan yang telah dibuat kedalam kuisioner pada google form.
Setiap pertanyaan terdapat 3 opsi jawaban yaitu mengetahui, ragu-ragu,
dan tidak mengetahui. Output tahapan kegiatan ini adalah dokumentasi
konsep pada google form. Tampilan Kkuisioner dapat dilihat pada
(Lampiran 3) pada laporan ini. Berikut adalah evidence dari tahapan

kegiatan ini :

Kuesioner Penelitian Terkait Tanda Batas Bidang
Tanah

Gambar 3. 18 Konsep pada google form

3) Melakukan pengumpulan data.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan dari tanggal 10-13 November 2022.
Melakukan survei dengan cara menyebar link google form yang telah
dibuat pada tahapan kegiatan sebelumnya melalui whatsapp atau bertemu
langsung dengan masyarakat. Output tahapan kegiatan ini adalah data hasil

survei. Berikut adalah evidence dari tahapan kegiatan ini :
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200590 -
6‘.;&;} BPD Ds PALOPO

Haris, PAK KETUA BPD, ..

Siap ketua ‘

Kuesioner Penelitian Terkait Tanda Batas

Bidang Tanah
Penelitien | dlzhuks

Gambar 3. 20 Pelaksanaan pengumpulan data

Pada Gambar 3.20 diatas link google form dibagikan kepada salah satu
perangkat desa kemudian meneruskan pesan ke grup whatsapp perangkat

desa. Berikut data hasil survei yang didapat :
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Apakah anda mengetahui apa itu tanda batas bidang tanah?

25 jawaban

@ Mengetahui
@ Ragu-ragu
@ Tidak Mengetahui

Gambar 3. 21 Pertanyaan ke-1

Apakah anda mengetahui siapa yang bertanggung jawab memasang tanda batas?

25jawaban

@ Mengetahui
@ Ragu-ragu
@ Tidak Mengetahui

Gambar 3. 22 Pertanyaan ke-2

Apakah anda mengetahui siapa yang bertanggung jawab memelihara dan menjaga
tanda batas?

25 jawaban

@ Mengetahui
@® Ragu-ragu
@ Tidak Mengetahui

Gambar 3. 23 Pertanyaan ke-3

Apakah anda mengetahui apa saja yang bisa dijadikan tanda batas?

25 jawaban

@ WMengetahui
@ Ragu-ragu
@ Tidak Mengetahui

LD Salin

O satin

O satin

O satin
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Gambar 3. 24 Pertanyaan ke-4

Apakah anda mengetahui syarat-syarat tanda batas? Ll;l Salin

25 jawaban

@ lMengetahui
@ Ragu-ragu
@ Tidak Mengetahui

?

Gambar 3. 25 Pertanyaan ke-5

Apakah anda mengetahui ketentuan dalam pemasangan tanda batas? Q Salin

25 jawaban

@ Mengetahui
® Ragu-ragu
@ Tidak Mengetahui

a

Gambar 3. 26 Pertanyaan ke-6

Apakah anda mengetahui manfaat pemasangan tanda batas? @ Salin

25 jawaban

@ Mengetahui
@ Ragu-ragu
@ Tidak Mengetahui

®

Gambar 3. 27 Pertanyaan ke-7
Berdasarkan hasil diatas, didapat bahwa dari 25 responden masih
banyak yang belum paham tentang tanda batas. Kemudian tujuh

pertanyaan tersebut akan digunakan sebagai bahan untuk membuat media

informasi pada kegiatan selanjutnya.
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¢) Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis terkait tanda batas
bidang tanah.

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14-17 November 2022.

Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan sebagai berikut :
1) Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 November 2022,
Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan
pembuatan media informasi dalam bentuk infografis. Sarana dan prasarana
yang disiapkan yaitu laptop/komputer, buku catatan/kertas, dan membuat
akun pada platform pembuatan infografis. Output tahapan kegiatan ini
berupa dokumentasi kegiatan yaitu sarana dan prasarana yang telah

disiapkan. Berikut adalah evidence dari tahapan kegiatan ini :

Gambar 3. 28 Sarana dan prasarana

Platform yang digunakan adalah Canva. Sebelum membuat konsep
infografis pada canva, penulis diharuskan membuat akun canva terlebih
dahulu dengan menggunakan email penulis. Penulis menggunakan akun

canva yang dapat digunakan secara gratis.

73



C AN Design spotiighe Butiness

Loginorsignupin
seconds

Gambar 3. 29 Pembuatan akun canva

2) Mencatat informasi apa saja yang akan dituangkan kedalam
infografis.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14-15 November
2022. Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkan bahan yang akan
dituangkan dalam infografis. Bahan yang akan dituangkan dalam
infografis ini berdasarkan hasil survei tentang pemahaman masyarakat
tentang tanda batas dimana bahan ini sesuai dengan aturan-aturan dan
informasi yang telah didapat pada kegiatan pertama vyaitu
menginventarisasi peraturan-peraturan terkait tanda batas bidang tanah.
Output tahapan kegiatan ini adalah dokumentasi catatan/bahan yang akan
dituangkan kedalam infografis. Informasi ini berupa apa saja yang bisa
dijadikan tanda batas, manfaat pemasangan tanda batas, ketentuan dalam
pemasangan tanda batas, dan aturan tentang tanda batas. Berikut adalah

evidence dari tahapan kegiatan ini :
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Gambar 3. 30 Catatan informasi

3) Membuat konsep infografis tentang tanda batas bidang tanah.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15-17 November
2022. Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan media informasi
berupa infografis sebagai sarana sosialisasi tentang pentingnya
pemasangan dan pemeliharaan tanda batas yang akan diunggah pada
media sosial Kantor Pertanahan pada kegiatan selanjutnya. Pembuatan
infografis menggunakan canva dengan memakai akun yang sudah dibuat
pada tahapan kegiatan sebelumnya. Dalam membuat infografis, penulis
meminta bantuan pegawai lain yang paham dalam menggunakan canva
untuk membuat infografis berupa saran/masukan terkait konsep infografis
dan cara membuat infografis pada canva. Output tahapan kegiatan ini

berupa infografis. Berikut adalah evidence dari tahapan kegiatan ini :
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Gambar 3. 31 Pembuatan konsep infografis

& infografis % CobaCanvaPro RB + il [

@ Animasikan

=......_.‘__:-_... Pemasangan dan 0 n.unw( #ZP G
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,ms
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Gambar 3. 32 Hasil pembuatan infografis

d) Pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet terkait tanda batas
bidang tanah.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18-24 November 2022.
Kegiatan ini terdiri dari 4 (empat) tahapan kegiatan sebagai berikut :
1) Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18 November 2022.
Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan
pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet. Sarana dan prasarana
yang disiapkan yaitu laptop/komputer, buku catatan/kertas, dan platform

pembuatan pamflet. Output tahapan kegiatan ini berupa dokumentasi
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2)

kegiatan yaitu sarana dan prasarana yang telah disiapkan. Berikut adalah

evidence dari tahapan kegiatan ini :

Gambar 3. 33 Sarana dan prasarana

Platform yang digunakan adalah canva, sama seperti saat membuat

infografis pada kegiatan sebelumnya.

- S & cicomibge - 4o »0Q |

Canva  oenspeign - susiness

< Continue with email

Gambar 3. 34 Tampilan canva
Mencatat informasi apa saja yang akan dituangkan dalam pamflet.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18-20 November
2022. Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkan bahan yang akan
dituangkan dalam pamflet. Bahan yang akan dituangkan dalam pamflet ini
berdasarkan hasil survei tentang pemahaman masyarakat tentang tanda
batas dimana bahan ini sesuai dengan aturan-aturan dan informasi yang
telah didapat pada kegiatan pertama yaitu menginventarisasi peraturan-

peraturan terkait tanda batas bidang tanah. Output tahapan kegiatan ini
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adalah dokumentasi catatan/bahan yang akan dituangkan kedalam pamflet.
Informasi ini hampir sama dengan yang ada pada infografis yaitu apa saja
yang bisa dijadikan tanda batas, manfaat pemasangan tanda batas,
ketentuan dalam pemasangan tanda batas, aturan tentang tanda batas, dan
penambahan informasi tentang ketentuan tanda batas sesuai dengan
PMNA/KBPN No. 3 Tahun 1997. Berikut adalah evidence dari tahapan

kegiatan ini :
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Gambar 3 35 Bahan pembuatan pamflet
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Gambar 3. 36 Bahan pembuatan pamflet
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Gambar 3. 37 Bahan pembuatan pamflet

3) Membuat konsep pamflet tentang tanda batas bidang tanah.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 21-23 November
2022. Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan media informasi
berupa pamflet sebagai sarana sosialisasi tentang pentingnya pemasangan
dan pemeliharaan tanda batas yang akan dibagikan kepada pengguna
layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato pada kegiatan
selanjutnya. Pembuatan pamflet menggunakan canva dengan memakai
akun yang sudah dibuat pada kegiatan sebelumnya. Dalam membuat
infografis, penulis meminta bantuan pegawai lain yang paham dalam
menggunakan canva untuk membuat pamflet berupa saran/masukan terkait
konsep pamflet dan cara membuat pamflet pada canva. Output tahapan
kegiatan ini berupa konsep pamflet. Berikut adalah evidence dari tahapan

kegiatan ini :
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Gambar 3. 38 Pembuatan konsep pamflet
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Gambar 3. 39 Pembuatan konsep pamflet
4) Melakukan pencetakan pamflet yang berisi informasi tentang tanda

batas bidang tanah.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23-24 November
2022. Tahapan kegiatan ini berupa pencetakan pamflet yang sudah dibuat
konsepnya pada tahapan kegiatan sebelumnya. Penulis melakukan
pencetakan pamflet menggunakan printer dan kertas yang telah tersedia
dari kantor. Penulis menanyakan kepada pegawai lain yang mengetahui
cara mencetak pamflet yang benar, agar menghasilkan pamflet yang baik.
Setelah dicetak, pamflet kemudian dibagikan kepada pengguna layanan
yang akan diuraikan pada kegiatan selanjutnya. Output dari tahapan
kegiatan ini adalah pamflet yang telah dicetak. Berikut adalah evidence

dari tahapan kegiatan ini :

Gambar 3. 40 Pencetakan pamflet
80



e) Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial yang berisi informasi
mengenai pentingnya tanda batas bidang tanah.

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 November-1 Desember

2022. Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan sebagai berikut :
1) Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 November 2022
bertempat diruang Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan
Kabupaten Pohuwato. Tahapan tahapan kegiatan ini adalah konsultasi
bagaimana cara atau strategi dalam melakukan sosialisasi kepada
masyarakat baik melalui media sosial maupun media cetak. Pada tahapan
kegiatan ini, mentor lebih mengedepankan pemberian motivasi dalam
melaksanakan kegiatan. Output tahapan kegiatan ini adalah dokumentasi
kegiatan dan catatan hasil konsultasi. Berikut adalah evidence dari tahapan
kegiatan ini :

Gambar 3. 42 Catatan hasil konsultasi
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2) Mengunggah infografis pada media sosial tentang pentingnya
pemasangan dan pemeliharaan tanda batas.
Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28-29 November
2022. Infografis yang telah dibuat pada kegiatan sebelumnya kemudian
diunggah pada media sosial Kantor Pertanahan. Penulis bekerja sama
dengan admin media sosial Kantor Pertanahan untuk mengunggah
infografis tersebut. Penulis juga meminta saran dan masukan dari pegawai
lain mengenai caption yang tepat saat mengunggah infografis pada media
sosial Kantor Pertanahan. Output tahapan kegiatan ini adalah dokumentasi
infografis yang telah di posting pada akun media sosial kantor. Berikut

adalah evidence dari tahapan kegiatan ini :
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Gambar 3. 43 Infografis pada media sosial kantah
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Gambar 3. 45 Infografis pada media sosial kantah

3) Membagikan pamflet yang telah dibuat kepada pengguna layanan.
Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 November - 1
Desember 2022. Pamflet yang telah dibuat pada kegiatan sebelumnya
kemudian dibagikan kepada pengguna layanan Kantor Pertanahan
Kabupaten Pohuwato. Penulis membagikan kepada pengguna layanan
yang datang ke kantor dan membagikan saat penulis melaksanakan tugas
pengukuran. Penulis juga meletakkan pamflet pada tempat yang telah

disediakan untuk menyimpan brosur maupun pamflet. Output tahapan

83



kegiatan ini berupa dokumentasi saat kegiatan pembagian pamflet. Berikut

adalah evidence dari tahapan kegiatan ini :

Gambar 3. 46 Dokumentasi kegiatan

Gambar 3. 47 Dokumentasi kegiatan
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Gambar . 8 okumenasi kegiatan
2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda Il dan Ill serta Visi Misi dan Nilai-Nilai
Organisasi.
a) Menginventarisasi peraturan-peraturan terkait tanda batas bidang
tanah.
1) Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Konsultasi dengan mentor dilakukan agar mendapat masukan terkait
pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan sehingga dapat melakukan
perbaikan-perbaikan sesuai arahan mentor sebagai implementasi dari
panduan perilaku melakukan perbaikan tiada henti.

Akuntabel

Dalam melaksanakan konsultasi penulis menyiapkan rencana kegiatan
yang di print out menggunakan kertas yang dimiliki kantor (ATK) sebagai
implementasi dari panduan perilaku menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan efisien.

Kompeten

Penulis belajar dari mentor atas apa yang disampaikan terkait informasi
tentang tanda batas sebagai implementasi dari panduan perilaku
meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Harmonis
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2)

Penulis bertingkah laku hormat dan sopan dalam berkomunikasi dan
meminta arahan, serta membangun komunikasi yang baik dengan mentor
sebagai implementasi dari panduan perilaku menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya.

Loyal

Penulis berkonsultasi dengan mentor untuk menanyakan informasi mana
yang bisa dipublikasikan sebagai implementasi dari panduan perilaku
menjaga rahasia jabatan dan negara.

Adaptif

Penulis bersikap proaktif dalam berkonsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan kegiatan, agar kegiatan yang dilaksanakan dapat bermanfaat
dan memiliki nilai tambah sebagai implementasi dari panduan perilaku
bertindak proaktif.

Kolaboratif

Bersikap terbuka terhadap masukan/saran dari mentor terkait pelaksanaan
kegiatan untuk menghasilkan nilai tambah sebagai implementasi dari
panduan perilaku terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan nilai dasar ASN yaitu menghargai komunikasi,
konsultasi, dan kerja sama. Penulis melakukan komunikasi dan konsultasi
dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan.

Mengumpulkan peraturan perundang-undangan dan informasi terkait tanda
batas.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Mengumpulkan peraturan perundang-undangan dan informasi yang
dibutuhkan untuk bahan pembuatan media informasi sebagai implementasi
dari panduan perilaku memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
Akuntabel

Menggunakan fasilitas kantor seperti jaringan internet maupun komputer

untuk mengumpulkan peraturan-peraturan terkait dan informasi mengenai
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tanda batas, dan tidak menggunakannya untuk hal yang tidak penting
sebagai implementasi dari panduan perilaku menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan efisien.
Kompeten

Melaksanakan pengumpulan data dari berbagai sumber untuk dapat
membuat media informasi dengan kualitas terbaik dan bermanfaat sesuai
peraturan perundang-undangan sebagai implementasi dari panduan
perilaku melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

Harmonis

Penulis fokus mengumpulkan peraturan perundang-undangan melalui
internet dengan tidak menimbulkan kegaduhan sebagai implementasi dari
panduan perilaku menjaga lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal

Penulis bertanya kepada pegawai lain tentang aturan tentang tanda batas
dengan baik dan sopan sebagai implementasi dari panduan perilaku
menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan negara.

Adaptif

Mencari aturan-aturan dan informasi terkait, menggunakan internet
mengingat pada era sekarang ini informasi apapun mudah diakses melalui
internet sebagai implementasi dari panduan perilaku cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan.

Kolaboratif

Terbuka kepada pihak lain jika ada saran/masukan mengenai informasi
tentang tanda batas bidang tanah sebagai implementasi dari panduan
perilaku memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN yaitu melaksanakan
tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Smart ASN

Berkaitan dengan 4 kompetensi literasi digital terutama pada digital skill,

dapat mengetahui, memahami, dan menggunakan teknologi.
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3) Membaca peraturan perundang-undangan dan informasi yang telah
didapat.
o Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Penulis membaca setiap aturan-aturan dengan teliti dan berulang-ulang
agar informasi yang diberikan sesuai aturan sebagai implementasi dari
panduan perilaku melakukan perbaikan tiada henti.

Akuntabel

Membaca setiap peraturan-peraturan dan informasi dengan cermat dan
teliti agar informasi yang didapatkan sesuai dengan yang ada pada aturan
tersebut sehingga masyarakat memahaminya sebagai implementasi dari
panduan perilaku elaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas tinggi.

Kompeten

Membaca peraturan perundang-undangan dan informasi yang didapat
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi dan
pengetahuan penulis tentang tanda batas sebagai implementasi dari
panduan perilaku meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah.

Harmonis

Membaca dengan suara pelan agar tidak mengganggu pegawai lain yang
sedang bekerja sebagai implementasi dari panduan perilaku membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal

Membaca setiap detil aturan dan memilih mana informasi yang bisa
dipublikasikan sebagai implementasi dari panduan perilaku menjaga
rahasia jabatan dan negara.

Adaptif

Penulis membaca setiap aturan dari aturan lama hingga terbaru dan
informasi dari internet sebagai bentuk implementasi dari cepat
menyesuaikan diri menghadapi perubahan.

Kolaboratif
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4)

memberi kesempatan kepada pihak lain untuk memberi masukan terkait
aturan-aturan dan informasi apa saja yang mereka pernah baca dan ketahui
untuk penulis baca sebagai implementasi dari panduan perilaku Memberi
kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN yaitu melaksanakan
tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Membuat resume

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Membuat bahan media informasi dengan memahami apa yang dibutuhkan
masyarakat melalui aturan-aturan dan informasi yang telah didapat sebagai
implementasi dari panduan perilaku memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Akuntabel

Menggunakan fasilitas kantor baik berupa komputer/laptop dan ATK
dengan sebaik mungkin dan penuh tanggung jawab sebagai implementasi
dari panduan perilaku menggunakan kekayaan dan barang milik negara
secara bertanggung jawab, efektif, dan efisien.

Kompeten

Memilah peraturan dan informasi yang telah didapat, yang sesuai dengan
bahan media informasi yang akan dibuat untuk untuk menghasilkan media
informasi yang memiliki kualitas baik sebagai implementasi dari panduan
perilaku melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

Harmonis

Membuat resume dengan tertib tidak mengganggu pegawai lain yang
sedang bekerja sebagai implementasi dari panduan perilaku membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal

Memasukan informasi yang bisa dipublikasikan pada resume sebagai
bentuk implementasi dari panduan perilaku menjaga rahasia jabatan dan

negara.
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Adaptif

Membuat resume yang berisi informasi yang dibutuhkan masyarakat di era
modern sekarang ini sebagai implementasi dari panduan perilaku cepat
menyesuaikan diri menghadapi perubahan.

Kolaboratif

Terbuka kepada pihak lain terkait peraturan dan informasi apa saja yang
akan menjadi bahan pembuatan media informasi sebagai implementasi dari
panduan perilaku terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN yaitu melaksanakan
tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
b) Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat mengenai tanda
batas bidang tanah dengan menggunakan google form.
1) Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Konsultasi dengan mentor dilakukan agar mendapat masukan terkait
pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan sehingga dapat melakukan
perbaikan-perbaikan sesuai arahan mentor sebagai implementasi dari
panduan perilaku melakukan perbaikan tiada henti.

Akuntabel

Dalam melaksanakan konsultasi penulis menyiapkan catatan pada buku
catatan yang dimiliki kantor (ATK) sebagai implementasi dari panduan
perilaku menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggung jawab, efektif, dan efisien.

Kompeten

Penulis belajar dari mentor atas apa yang disampaikan terkait informasi
tentang tanda batas sebagai implementasi dari panduan perilaku
meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Harmonis
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2)

Penulis bertingkah laku hormat dan sopan dalam berkomunikasi dan
meminta arahan, serta membangun komunikasi yang baik dengan mentor
sebagai implementasi dari panduan perilaku menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya.

Loyal

Penulis berkonsultasi dengan mentor untuk menanyakan informasi mana
yang bisa dipublikasikan pada google form sebagai implementasi dari
panduan perilaku menjaga rahasia jabatan dan negara.

Adaptif

Penulis bersikap proaktif dalam berkonsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan kegiatan, agar kegiatan yang dilaksanakan dapat bermanfaat
dan memiliki nilai tambah sebagai implementasi dari panduan perilaku
bertindak proaktif.

Kolaboratif

Bersikap terbuka terhadap masukan/saran dari mentor terkait pelaksanaan
kegiatan untuk menghasilkan nilai tambah sebagai implementasi dari
panduan perilaku terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan nilai dasar ASN yaitu menghargai komunikasi,
konsultasi, dan kerja sama.

Membuat konsep pada google form.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Membuat konsep survei sebagai bentuk untuk memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat akan informasi tentang tanda batas bidang tanah
sebagai implementasi dari panduan perilaku memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Akuntabel

Menggunakan fasilitas kantor seperti jaringan internet maupun komputer
untuk membuat google form, tidak digunakan untuk hal lain yang tidak
penting sebagai implementasi dari panduan perilaku menggunakan
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3)

kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan
efisien.

Kompeten

Membuat konsep google form, membuat penulis meningkatkan salah satu
kompetensi literasi digital yaitu digital skill sebagai implementasi dari
panduan perilaku meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah.

Harmonis

Penulis menanyakan kepada pegawai lain cara membuat kuisioner dengan
cara yang baik sebagai implementasi dari panduan perilaku menjaga
lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal

Dalam meminta bantuan kepada pegawai lain tentang pembuatan
kuisioner, penulis bertingkah laku dengan baik sebagai implementasi dari
panduan perilaku menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan
negara.

Adaptif

Berinovasi dan mengembangkan kreativitas saya dalam membuat konsep
pada google form sebagai implementasi dari panduan perilaku terus
berinovasi dan mengembangkan Kkreativitas.

Kolaboratif

Bersikap terbuka dan meminta pendapat kepada pihak lain terkait
pembuatan konsep agar menghasilkan nilai tambah sebagai implementasi
dari panduan perilaku terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il1

Smart ASN

Berkaitan dengan 4 kompetensi literasi digital terutama pada digital skill,

dapat mengetahui, memahami, dan menggunakan teknologi.
Melakukan pengumpulan data

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan
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Penulis mengumpulkan data untuk memahami apa yang dibutuhkan
masyarakat sebagai implementasi dari panduan perilaku memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Akuntabel

Mengolah data berdasarkan apa yang didapat dan tidak melakukan
pemalsuan data sebagai implementasi dari panduan perilaku melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas
tinggi.

Kompeten

Dalam melakukan pengumpulan data membuat penulis belajar cara
berinteraksi yang baik dengan masyarakat agar tujuan penulis tercapai
sebagai implementasi dari panduan perilaku meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang berubah.

Harmonis

Penulis pembagikan link survei kepada siapapun tanpa memandang latar
belakang orang tersebut sebagai implementasi dari panduan perilaku
menghargai setiap orang apapun latar belakangnya.

Loyal

Dalam berinteraksi dengan masyarakat secara langsung maupun melalui
whatsapp penulis bertingkah laku dan menggunakan bahasa yang baik
sebagai implementasi dari panduan perilaku menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi dan negara.

Adaptif

Bertindak proaktif dalam mengumpulkan agar mendapatkan data yang
terbaik sebagai implementasi dari panduan perilaku bertindak proaktif.
Kolaboratif

Melibatkan berbagai pihak untuk berkontribusi agar hasil yang didapatkan
memiliki nilai tambah dan memiliki kualitas terbaik sebagai implementasi
dari panduan perilaku memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN
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Berkaitan dengan fungsi ASN vyaitu sebagai pelayan publik dan nilai dasar
ASN yaitu menjalankan tugas secara profesional dan tidak berpihak.
¢) Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis terkait tanda batas
bidang tanah.
1) Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Menyiapkan sarana dan prasarana yang benar-benar dibutuhkan untuk
membuat infografis sebagai implementasi dari panduan perilaku
melakukan perbaikan tiada henti.

Akuntabel

Menggunakan sarana dan prasarana yang akan saya gunakan dengan
penuh tanggung jawab dan menggunakannya sesuai kebutuhan sebagai
implementasi dari panduan perilaku menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan efisien.

Kompeten

Menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk membuat infografis
dengan baik dan teliti agar menjadi infografis yang bermanfaat sebagai
implementasi dari panduan perilaku Melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik.

Harmonis

Meminjam bolpoin kepada pegawai lain dengan meminta izin terlebih
dahulu kepada pemiliknya sebagai implementasi dari panduan perilaku
membangun lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal

Sarana dan prasarana kegiatan perlu disiapkan lebih awal sehingga
pekerjaan selanjutnya dapat berlangsung sistematis sesuai rencana. Dengan
bekerja sistematis dan sesuai dengan rencana akan memperoleh penilaian
baik di mata stakeholder terutama auditor. Hal ini sebagai implementasi
dari menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, istansi, dan negara.
Adaptif
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2)

Membuat infografis melalui sebuah platform diinternet diawali dengan
membuat akun terlebih dahulu yaitu akun canva sebagai implementasi dari
panduan perilaku cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan.
Kolaboratif

Penulis bekerja sama dengan pegawai lain yang mengetahui cara dalam
membuat akun canva sebagai implementasi dari panduan perilaku
memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.

e Aktualisasi Nilai Agenda 11

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN yaitu menggunakan
kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan
efisien.

Mencatat informasi apa saja yang akan dituangkan kedalam infografis.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Mengumpulkan informasi yang dibutuhan masyarakat berdasarkan survei
pemahaman kepada masyarakat dan menjadikannya bahan untuk
pembuatan infografis agar infografis yang dihasilkan benar-benar
bermanfaat sebagai implementasi dari panduan perilaku memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Akuntabel

Mencatat informasi dengan cermat dan teliti sesuai yang terdapat
diperaturan perundang-undangan sehingga dapat dipertanggung jawabkan
sebagai implementasi dari panduan perilaku melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi.
Kompeten

Mencatat informasi untuk bahan pembuatan media informasi merupakan
salah satu untuk meningkatkan kompetensi penulis tentang tanda batas
sebagai implementasi dari panduan perilaku meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu berubah.

Harmonis

Penulis meminta masukan ke pegawai lain terkait informasi tanda batas

dengan cara yang sopan dan menggunakan bahasa yang baik sebagai
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implementasi dari panduan perilaku membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal

Mencatat informasi yang memang bisa untuk dipublikasikan sebagai
implementasi dari panduan perilaku menjaga rahasia jabatan dan negara.
Adaptif

Mencatat informasi dengan kalimat yang menarik sebagai implementasi
dari panduan perilaku terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas.
Kolaboratif

Terbuka untuk bekerja sama dengan pihak lain terkait masukan atau saran
apa saja yang perlu dimasukkan kedalam infografis sebagai implementasi
dari panduan perilaku terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku seorang ASN yaitu
memberikan informasi yang benar dan tidak menyesatkan kepada pihak
lain.

Smart ASN

Membuat infografis untuk dituangkan dalam media sosial merupakan salah
satu pemanfaatan teknologi sebagai sarana sosialisasi.

Membuat konsep infografis tentang tanda batas bidang tanah.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Melakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan atas konsep
infografis yang telah dibuat sebagai implementasi dari panduan perilaku
melakukan perbaikan tiada henti.

Akuntabel

Menggunakan fasilitas kantor seperti jaringan internet maupun komputer
untuk membuat infografis, tidak digunakan untuk hal lain yang tidak
penting sebagai implementasi dari panduan perilaku menggunakan
kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan

efisien.
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Kompeten

Dalam pembuatan infografis merupakan salah satu upaya penulis untuk
meningkatkan kemampuan digital skill sebagai implementasi dari panduan
perilaku meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah.

Harmonis

Dalam membuat infografis, penulis menanyakan kepada pegawai lain
tentang penggunaan aplikasi desain grafis dengan sopan sebagai
implementasi dari panduan perilaku Membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal

Penulis meminta bantuan pegawai lain dalam pembuatan infografis dengan
selalu menjaga perilaku dan perkataan untuk menjaga nama baik sesama
ASN sebagai implementasi dari panduan perilaku menjaga nama baik
sesama ASN, pimpinan, instansi, dan negara.

Adaptif

Dalam membuat infografis penulis menggunakan kreativitas penulis dan
terus berinovasi sebagai implementasi dari panduan perilaku terus
berinovasi dan mengembangkan kreativitas.

Kolaboratif

Membuka kesempatan kepada pihak lain untuk menerima masukan tentang
konsep yang akan dibuat sebagai implementasi dari panduan perilaku
membuka kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku seorang ASN yaitu
memberikan informasi yang benar dan tidak menyesatkan kepada pihak
lain.
Smart ASN
Membuat infografis untuk dituangkan dalam media sosial merupakan salah
satu pemanfaatan teknologi sebagai sarana sosialisasi.

d) Pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet terkait tanda batas

bidang tanah.
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1) Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Menyiapkan sarana dan prasarana yang benar-benar dibutuhkan untuk
membuat pamflet sebagai implementasi dari panduan perilaku melakukan
perbaikan tiada henti.

Akuntabel

Menggunakan sarana dan prasarana yang akan penulis gunakan dengan
penuh tanggung jawab dan menggunakannya sesuai kebutuhan sebagai
implementasi dari panduan perilaku menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan efisien.

Kompeten

Menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk membuat pamflet
dengan baik dan teliti agar menjadi pamflet yang bermanfaat sebagai
implementasi dari panduan perilaku melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik.

Harmonis

Meminjam bolpoin kepada pegawai lain dengan meminta izin terlebih
dahulu kepada pemiliknya sebagai implementasi dari panduan perilaku
membangun lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal

Sarana dan prasarana kegiatan perlu disiapkan lebih awal sehingga
pekerjaan selanjutnya dapat berlangsung sistematis sesuai rencana. Dengan
bekerja sistematis dan sesuai dengan rencana akan memperoleh penilaian
baik di mata stakeholder terutama auditor. Hal ini sebagai implementasi
dari menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, istansi, dan negara.
Adaptif

Membuat pamflet melalui sebuah platform vyaitu canva sebagai
implementasi dari panduan perilaku cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan.

Kolaboratif
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2)

Penulis bekerja sama dengan pegawai lain yang mengetahui cara dalam
membuat akun pamflet pada canva sebagai implementasi dari panduan
perilaku memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.
o Aktualisasi Nilai Agenda Il

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN yaitu menggunakan
kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan
efisien.

Mencatat informasi apa saja yang akan dituangkan dalam pamflet.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Mengumpulkan informasi yang dibutuhan masyarakat berdasarkan survei
pemahaman kepada masyarakat dan menjadikannya bahan untuk
pembuatan pamflet agar pamflet yang dihasilkan benar-benar bermanfaat
sebagai implementasi dari panduan perilaku memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Akuntabel

Mencatat informasi dengan cermat dan teliti sesuai yang terdapat
diperaturan perundang-undangan sehingga dapat dipertanggung jawabkan
sebagai implementasi dari panduan perilaku melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi.
Kompeten

Mencatat informasi untuk bahan pembuatan media informasi merupakan
salah satu untuk meningkatkan kompetensi penulis tentang tanda batas
sebagai implementasi dari panduan perilaku meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu berubah.

Harmonis

Penulis meminta masukan ke pegawai lain terkait informasi tanda batas
dengan cara yang sopan dan menggunakan bahasa yang baik sebagai
implementasi dari panduan perilaku membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal
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Mencatat informasi yang memang bisa untuk dipublikasikan sebagai
implementasi dari panduan perilaku menjaga rahasia jabatan dan negara.
Adaptif

Mencatat informasi dengan kalimat yang menarik sebagai implementasi
dari panduan perilaku terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas.
Kolaboratif

Terbuka untuk bekerja sama dengan pihak lain terkait masukan atau saran
apa saja yang perlu dimasukkan kedalam pamflet sebagai implementasi
dari panduan perilaku terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan

nilai tambah.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku seorang ASN yaitu
memberikan informasi yang benar dan tidak menyesatkan kepada pihak
lain.

Membuat konsep pamflet tentang tanda batas bidang tanah.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Melakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan atas konsep
pamflet yang telah dibuat sebagai implementasi dari panduan perilaku
melakukan perbaikan tiada henti.

Akuntabel

Menggunakan fasilitas kantor seperti jaringan internet maupun komputer
untuk membuat pamflet, tidak digunakan untuk hal lain yang tidak penting
sebagai implementasi dari panduan perilaku menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan efisien.
Kompeten

Dalam pembuatan pamflet merupakan salah satu upaya penulis untuk
meningkatkan kemampuan digital skill sebagai implementasi dari panduan
perilaku meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah.

Harmonis
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4)

Dalam membuat pamflet, penulis menanyakan kepada pegawai lain
tentang penggunaan aplikasi desain grafis dengan sopan sebagai
implementasi dari panduan perilaku membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal

Penulis meminta bantuan pegawai lain dalam pembuatan pamflet dengan
selalu menjaga perilaku dan perkataan untuk menjaga nama baik sesama
ASN sebagai implementasi dari panduan perilaku menjaga nama baik
sesama ASN, pimpinan, instansi, dan negara.

Adaptif

Dalam membuat pamflet penulis menggunakan kreativitas penulis dan
terus berinovasi sebagai implementasi dari panduan perilaku terus
berinovasi dan mengembangkan kreativitas.

Kolaboratif

Membuka kesempatan kepada pihak lain untuk menerima masukan tentang
konsep yang akan dibuat sebagai implementasi dari panduan perilaku
membuka kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku seorang ASN yaitu
memberikan informasi yang benar dan tidak menyesatkan kepada pihak
lain.

Melakukan pencetakan pamflet yang berisi informasi tentang tanda batas
bidang tanah.

o Aktualisasi Nilai Agenda 1l

Berorientasi Pelayanan

Sebelum mencetak pamflet penulis akan melakukan pengecekan terhadap
desain pamflet yang telah dibuat apakah masih ada yang perlu diperbaiki
sebagai implementasi dari panduan perilaku melakukan perbaikan tiada
henti.

Akuntabel

Penulis pencetak pamflet dengan cermat agar tidak terjadi kesalahan dan
menghemat Kkertas sebagai implementasi dari panduan perilaku
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melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi.

Kompeten

Penulis mencetak pamflet dengan cermat dan hati-hati sehingga
menghasilkan pamflet yang baik sebagai implementasi dari panduan
perilaku melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

Harmonis

Dalam mencetak pamflet, penulis menanyakan kepada pegawai lain
tentang cara mencetak pamflet yang benar dengan sopan sebagai
implementasi dari panduan perilaku membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal

Saat penulis meminta bantuan pegawai lain dalam mencetak pamflet,
penulis selalu menjaga perilaku dan perkataan untuk menjaga nama baik
sesama ASN sebagai implementasi dari panduan perilaku menjaga nama
baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan negara.

Adaptif

Pencetakan pamflet dilakukan untuk dibagikan kepada masyarakat dimana
masyarakat lebih menaruh perhatiannya pada pamflet dibandingkan
penyampaian informasi secara lisan, sebegai bentuk implementasi dari
panduan perilaku cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan.
Kolaboratif

Bekerja sama dengan pegawai lain dalam melakukan pencetakan pamflet
sebagai implementasi dari panduan perilaku terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku seorang ASN vyaitu
memberikan informasi yang benar dan tidak menyesatkan kepada pihak

lain.

e) Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial yang berisi informasi
mengenai pentingnya tanda batas bidang tanah.

1) Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan.
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e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Konsultasi dengan mentor dilakukan agar mendapat masukan terkait
pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan sehingga dapat melakukan
perbaikan-perbaikan sesuai arahan mentor sebagai implementasi dari
panduan perilaku melakukan perbaikan tiada henti.

Akuntabel

dalam melaksanakan konsultasi penulis menyiapkan catatan pada buku
catatan yang dimiliki kantor (ATK) sebagai implementasi dari panduan
perilaku menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggung jawab, efektif, dan efisien.

Kompeten

Penulis juga belajar dari mentor atas apa yang disampaikan terkait
informasi tentang tanda batas dan cara sosialisasi kepada masyarakat baik
melalui media cetak maupun media sosial sebagai implementasi dari
panduan perilaku meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah.

Harmonis

Penulis bertingkah laku hormat dan sopan dalam berkomunikasi dan
meminta arahan, serta membangun komunikasi yang baik dengan mentor
sebagai implementasi dari panduan perilaku menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya.

Loyal

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor bagaimana cara bertindak
dalam melakukan sosialisasi sebagai implementasi dari panduan perilaku
menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan negara.

Adaptif

Penulis bersikap proaktif dalam berkonsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan kegiatan, agar kegiatan yang dilaksanakan dapat bermanfaat
dan memiliki nilai tambah sebagai implementasi dari panduan perilaku
bertindak proaktif.

Kolaboratif

103



2)

Bersikap terbuka terhadap masukan/saran dari mentor terkait pelaksanaan
kegiatan untuk menghasilkan nilai tambah sebagai implementasi dari
panduan perilaku terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan nilai dasar ASN vyaitu menghargai komunikasi,
konsultasi, dan kerja sama.

Mengunggah infografis pada media sosial tentang pentingnya pemasangan
dan pemeliharaan tanda batas.

e Aktualisasi Nilai Agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Melakukan pengecekan terhadap infografis sebelum mengunggah pada
media sosial apakah ada kekeliruan atau tidak sebagai implementasi dari
panduan perilaku melakukan perbaikan tiada henti.

Akuntabel

Menggunakan jaringan internet kantor untuk keperluan mengunggah
infografis pada media sosial tidak menggunakannya untuk hal yang tidak
berguna sebagai implementasi dari panduan perilaku menggunakan
kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan
efisien.

Kompeten

Meningkatkan salah satu kemampuan literasi digital yaitu digital skill,
tidak hanya menggunakan media sosial tetapi juga bertanggung jawab apa
yang telah penulis lakukan sebagai implementasi dari panduan perilaku
meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah

Harmonis

Dalam mengunggah infografis pada media sosial, penulis meminta
bantuan kepada admin media sosial Kantah dengan sopan dan cara yang
baik sebagai implementasi dari panduan perilaku membangun lingkungan
kerja yang kondusif.

Loyal
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3)

Berhati-hati dalam bermedia sosial untuk menjaga nama baik kantor
sebagai implementasi dari panduan perilaku menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi, dan negara.

Adaptif

Menggunakan media sosial sebagai sarana sosialisasi mengingat di era
sekarang ini sudah banyak orang yang menggunakan media sosial dan
dapat mengakses internet sebagai implementasi dari panduan perilaku
cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan.

Kolaboratif

Penulis meminta masukan dari pegawai lain mengenai caption yang sesuai
sebagai implementasi dari panduan perilaku terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan fungsi seorang ASN vyaitu sebagai pelayan publik.
Smart ASN

Membuat infografis untuk dituangkan dalam media sosial merupakan salah
satu pemanfaatan teknologi sebagai sarana sosialisasi.

Membagikan pamflet yang telah dibuat kepada pengguna layanan.

o Aktualisasi Nilai Agenda 1l

Berorientasi Pelayanan

Bersikap ramah kepada pengguna layanan saat membagikan pamflet
sebagai implementasi dari panduan perilaku ramah, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan.

Akuntabel

Membagikan pamflet dengan penuh rasa tanggung jawab pada apa yang
telan penulis buat sebagai implementasi dari panduan perilaku
melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi.

Kompeten

Membagikan pamflet kepada masyarakat dapat menambah pengalaman

interaksi penulis dengan masyarakat sebagai implementasi dari panduan
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perilaku meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah.

Harmonis

Tidak membeda-bedakan kepada siapa penulis akan membagikan pamflet
sebagai implementasi dari panduan perilaku menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya.

Loyal

Penulis senantiasa menjaga perilaku dan perkataan saat membagikan
pamflet untuk menjaga nama baik ASN dan instansi sebagai implementasi
dari panduan perilaku menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan,
instansi, dan negara.

Adaptif

Penulis membagikan pamflet kepada masyarakat dengan berinteraksi yang
baik dan memikat perhatian masyarakat sebagai implementasi dari
panduan perilaku terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas.
Kolaboratif

Penulis mengajak pegawai lain untuk ikut membagikan pamflet sebagai
implementasi dari panduan perilaku terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.

e Aktualisasi Nilai Agenda 111

Manajemen ASN

Berkaitan dengan fungsi seorang ASN yaitu sebagai pelayan publik.

Aktualisasi Nilai Terhadap Visi Misi Organisasi

1) Menginventarisasi peraturan-peraturan terkait tanda batas bidang
tanah.
Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperoleh informasi pendukung yang
akan dituangkan dalam sebuah media informasi. Kegiatan ini berkontribusi
terhadap sasaran strategis ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan
yang Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang Baik) yang
merupakan turunan dari tujuan ketiga (Menyelenggarakan Pelayanan
Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya

Saing) dan merupakan turunan dari misi kedua (Menyelenggarakan
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2)

3)

4)

Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia menuju
pencapaian visi Kementerian.

Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat mengenai tanda
batas bidang tanah dengan menggunakan google form.

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman masyarakat tentang tanda batas bidang tanah. Kegiatan ini
berkontribusi terhadap sasaran strategis ketiga (Terwujudnya Tata Kelola
Kelembagaan yang Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari tujuan ketiga (Menyelenggarakan
Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan
Berdaya Saing) dan merupakan turunan dari  misi  kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia menuju pencapaian visi Kementerian.

Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis terkait tanda
batas bidang tanah.

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menghasilkan sebuah media informasi
bagi masyarakat, sehingga dapat berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang Komprehensif dan
Berstandar Kepemerintahan yang Baik) yang merupakan turunan dari
tujuan ketiga (Menyelenggarakan Pelayanan Publik dan Tata Kelola
Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing) dan merupakan
turunan dari misi kedua (Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian Visi
Kementerian.

Pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet terkait tanda
batas bidang tanah.

Kegiatan ini dilakukan untuk menghasilkan sebuah media informasi dalam
bentuk pamflet sehingga dapat dibagikan kepada masyarakat. Kegiatan ini
berkontribusi terhadap sasaran strategis ketiga (Terwujudnya Tata Kelola
Kelembagaan yang Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari tujuan ketiga (Menyelenggarakan
Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan

Berdaya Saing) dan merupakan turunan dari  misi  kedua
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5)

(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia menuju pencapaian visi Kementerian.

Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial yang berisi informasi
mengenai pentingnya tanda batas bidang tanah.

Kegiatan ini dilakukan untuk membuat masyarakat paham akan
pentingnya tanda batas bidang tanah. Kegiatan ini berkontribusi terhadap
sasaran strategis ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang Baik) yang
merupakan turunan dari tujuan ketiga (Menyelenggarakan Pelayanan
Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya
Saing) dan merupakan turunan dari misi kedua (Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia menuju

pencapaian visi Kementerian.

Aktualisasi Nilai Terhadap Penguatan Nilai Organisasi

1)

2)

Menginventarisasi peraturan-peraturan terkait tanda batas bidang
tanah.

Menginventarisasi peraturan-peraturan berkontribusi dalam penguatan
nilai-nilai Kementerian ATR/BPN sebagai berikut :

Melayani

Bentuk implementasi dari melayani dengan kejelasan prosedur.
Profesional

Bentuk implementasi dari bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas, dan
memberikan nilai tambah serta menunjukkan sikap terbuka terhadap
berbagai masukkan.

Terpercaya

Bentuk implementasi dari patuh dan taat pada peraturan yang telah
ditetapkan.

Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat mengenai tanda
batas bidang tanah dengan menggunakan google form.

Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat mengenai tanda batas
bidang tanah berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai Kementerian
ATR/BPN sebagai berikut :

Melayani
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3)

4)

Bentuk implementasi dari peduli terhadap lingkungnan pelayanan.
Profesional

Bentuk implementasi dari memberi nilai tambah.

Terpercaya

Bentuk implementasi dari bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan
diandalkan, menjaga martabat serta tidak melakukan hal tercela.
Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis terkait tanda
batas bidang tanah.

Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis berkontribusi dalam
penguatan nilai-nilai Kementerian ATR/BPN sebagai berikut :

Melayani

Bentuk implementasi dari melayani dengan kejelasan prosedur dan peduli
terhadap lingkungan pelayanan.

Profesional

Bentuk implementasi dari mengembangkan diri untuk peningkatan
kompetensi.

Terpercaya

Bentuk implementasi dari bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan
diandalkan, menjaga martabat serta tidak melakukan hal tercela.
Pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet terkait tanda
batas bidang tanah.

Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis berkontribusi dalam
penguatan nilai-nilai Kementerian ATR/BPN sebagai berikut :

Melayani

Bentuk implementasi dari melayani dengan kejelasan prosedur dan peduli
terhadap lingkungan pelayanan.

Profesional

Bentuk implementasi dari bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas, dan
memberikan nilai tambah.

Terpercaya

Bentuk implementasi dari bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan

diandalkan, menjaga martabat serta tidak melakukan hal tercela.
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5) Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial yang berisi informasi
mengenai pentingnya tanda batas bidang tanah.
Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial berkontribusi dalam
penguatan nilai-nilai Kementerian ATR/BPN sebagai berikut :
Melayani
Bentuk implementasi dari peduli terhadap lingkungan pelayanan.
Profesional
Bentuk implementasi dari bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas, dan
memberikan nilai tambah.
Terpercaya
Bentuk implementasi dari bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan

diandalkan, menjaga martabat serta tidak melakukan hal tercela.
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Berorientasi
Pelayanan

Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

N o o B~ WD

Kolaboratif

Jumlah Mata Pelatihan Per
Kegiatan

Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai BerAKHLAK

Tabel 3. 1 Tabel rekapitulasi nilai BerAKHLAK
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3. Manfaat Aktualisasi

Pembuatan media informasi tentang pentingnya pemasangan dan
pemeliharaan tanda batas bidang tanah sejauh ini telah berkontribusi terhadap isu
belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan dan pemliharaan tanda
batas bidang tanah. Dimana kondisi sebelumnya yang tidak ada informasi tentang
tanda batas setelah adanya kegiatan aktualisasi ini terdapat pamflet yang berisi
informasi tentang tanda batas yang diletakkan di loket dan infografis yang berisi
informasi tentang tanda batas yang di posting pada akun media sosial Kantor
Pertanahan.

Keterkaitan dengan Agenda I1l yaitu pada manajemen ASN kegiatan ini telah
mengimplementasikan tugas sebagai seorang ASN yaitu memberikan pelayanan
publik yang profesional dan berkualitas, dan pada Smart ASN kegiatan ini telah
meningkatkan salah satu kompetensi literasi digital yaitu digital skill yaitu telah
menggunakan media sosial sebagai sarana sosialisasi.

Manfaat yang didapatkan melalui kegiatan aktualisasi pembuatan media
informasi tentang pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda batas bidang
tanah sebagai berikut :

a) Individu Peserta

Penulis dapat memberikan kontribusi dalam pemecahan permasalahan atau
isu-isu yang terjadi di Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato serta
mengetahui bagaimana mencari solusi dari permasalahan tersebut berdasarkan
konsultasi dengan mentor dan rekan kerja.

Kegiatan aktualisasi ini juga menambah pengetahuan penulis sendiri yang
sebelumnya penulis tidak mengetahui apa saja yang bisa dijadikan tanda batas
dan  ketentuan dalam penggunaan tanda batas bidang tanah menjadi
mengatahuinya setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi ini.

Penulis juga mulai terbiasa mengimplementasikan nilai-nilai ASN
BerAKHLAK dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan saat pelaksanaan
aktualisasi peserta diwajibkan mengimplementasikan nilai-nilai  ASN
BerAKHLAK yang sebelumnya belum mengetahui nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK.

b) Internal Organisasi
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Dengan adanya kegiatan aktualisasi yang dilakukan penulis ini memiliki
manfaat bagi internal organisasi/kantor pertanahan yaitu adanya informasi
tentang tanda batas berupa pamflet yang diletakkan diruangan loket Kantor
Pertanahan dan infografis yang diunggah pada akun media sosial Kantor
Pertanahan sehingga nantinya akan mempercepat kegiatan pengukuran karena
masyarakat sudah mengetahui tentang pentingnya pemasangan dan
pemasangan tanda batas yang mana sebelum kegiatan aktualisasi ini belum
terdapat informasi tentang tanda batas.

Sebelum Sesudah

Gambar 3. 49 Media informasi pamflet Gambar 3. 50 Media informasi
pamflet
Sebelum Sesudah




Gambar 3. 51 Akun media sosial Gambar 3. 52 Akun media sosial

c) Eksternal Organisasi

Manfaat bagi eksternal organisasi dalam pelaksanaan aktualisasi yaitu
pelayanan yang diberikan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato
khususnya pada Seksi Survei dan Pemetaan lebih efektif, efisien, dan mudah
dilakukan melalui kegiatan sosialisasi tentang tanda batas dengan sarana
media sosial mengingat masyarakat sudah banyak yang memakai media sosial
dan pamflet sehingga masyarakat dapat mengetahui tentang pentingnya tanda
batas. Selain itu masyarakat menjadi mengetahui tentang pemasangan dan

pemeliharaan tanda batas bidang tanah terlihat dari beberapa testimoni berikut.

22.11 8N 52%a

< ‘ +62 822 *

BLOKIR TAMBAH

& Pesan dan panggilan terenkripsi secara
end-to-end. Tidak seorang pun di luar chat ini,
termasuk WhatsApp, yang dapat membaca atau
mendengarkannya. Ketuk untuk info selengkapnya.

Q) Pesan ini telah dihapus

Sore pak... saya ibu fatmawati
warga desa palopo, terima kasih
atas pamfletnya sangat membantu
kebetulan saya punya tanah yang
belum ada patok pal batasnya ... A

Malam bu, siap sama sama bu A,

Gambar 3. 53 Testimoni
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1534 W N E9%.

& ©. BPDDesaPalopoPakFe.. &

enc : ang pun di lua ini,
termasuk WhatsA, ang dapat membaca atau
mendengarkannya, Ketuk untuk info selengkapnya

Assalamu'alaikum wr.wb
Terimakasih pak reizky atas pamflet
yang di berikan, informasinya sangat
menambah informasi saya mengenai
tanda batas

Siap sama sama pak ,

Gambar 3. 54 Testimoni

O L T e——

3 Takun
1957 dow Panal 354 79C Prrmen ATIUKBPH Mo 36 Tahun 2021

@ PP Disukai oleh jimbryans dan lainnya

kantahkabpohuwato Hallo #SobatATRBPN
Pohuwato

Tanda batas merupakan elemen penting untuk
mengetahui letak suatu batas kepemilikan tanah

Nah, sebelum melakukan pendaftaran tanah
maupun pengurusan sertipikat yang mengharuskan
penyesuaian data fisik, pemilik tanah wajib
memasang tanda batas agar memudahkan petugas
ukur mengukur tanahmu.

Yuk, pasang dan jaga tanda batas tanahmu

@kanwilbpngorontalo
@erry_jp

#MelayaniProfesionalTerpercaya
#GorontaloBISA
#HulontaloMowaliOlo
#DukungKamiwBK
#ATRBPNMajudanModern

jimbryans Informasi yg sangat bermanfaat.

yogaaramadhan Terima kasih informasinya
sungguh bermanfaat A

Gambar 3. 55 Testimoni

Dapat dilihat jumlah pengikut pada akun media sosial Kantor Pertanahan
Kabupaten Pohuwato yaitu akun instagram Kantor Pertanahan dengan jumlah
pengikut 1.298 orang dan akun twitter Kantor Pertanahan dengan jumlah

pengikut 242 pengikut.
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21 B o Ta52%a

& kantahkabpohuwato

2.061 1.298 285
Postingan Pengikut Mengikuti

Kantah Kab Pohuwato

Layanan Publik & Pemerintahar

Akun Instagram Resmi Kantor Pertanahan
Kabupaten Pohuwato
linktr.ee/KantahKabPohuwato

JI. Trans Sulawesi, Desa Teratai, Kecamatan
Marisa, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo,
Pohuwato, Sulawesi Utara, Indonesia 96266

Gambar 3. 56 Instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato

Kantor Pertanahan Kabupaten
Pohuwato

@atrbpn_pohuwato

Akun Twitter resmi Kantor Pertanahan
Kabupaten Pohuwato | Pengaduan:
ATRBPN __ linktr

KantahKabPohuw

£ Layanan Profesional (i

Kabupaten Pohuwato
¢ ab-pohuwato.atrbpn.
[@ Bergabung Maret 2018
42 Mengikuti 242 Pengikut
@ Diikuti oleh Kementerian ATR/BPN

Gambar 3. 57 Akun twitter Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi
Terlaksananya aktualisasi ini tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. Berikut ini faktor-
faktor pendukung dan factor-faktor penghambat terlaksananya realisasi aktualisasi,
diantaranya:
1) Faktor Pendukung
a) Pemberian bimbingan dan arahan dari Bapak Tajuddin, S.ST., selaku mentor
penulis sekaligus Kepala Seksi Survei dan Pengukuran Kantor Pertanahan
Kabupaten Pohuwato dan rekan kerja pada Seksi Survei dan Pengukuran yang
selalu memberikan semangat dan dorongan serta Bapak Drs. Arwin Baso,
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M.M., yang selalu memberikan bimbingan sehingga kegiatan aktualisasi ini
dapat berjalan dengan baik.

b) Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan aktualisasi
seperti wifi, printer, dan komputer sehingga dapat memberikan kemudahan
dalam menjalankan kegiatan aktualisasi.

2) Faktor Penghambat
Ada beberapa kondisi dan waktu, jaringan internet/wifi kantor kurang stabil,
sehingga menghambat pembuatan media informasi melalui canva yang mana
harus menggunakan jaringan internet. Mengatasi hal ini, penulis menggunakan

hotspot pribadi melalui handphone penulis agar tersambung ke jaringan internet.

00

Gambar 3. 58 Kurang stabilnya jaringan internet
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D. Tindak Lanjut

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi
Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk

mendukung terwujudnya Smart Governance

Kegiatan/Tahapan

Nilai-Nilai Dasar PNS yang

No. ) ) o Teknik Aktualisasi
Kegiatan diaktualisasikan
1 2 3 4
1. | Membuat  survei | 1. Berorientasi Pelayanan Membuat survei kepuasan kepada
kepuasan Melakukan perbaikan tiada henti masyarakat untuk mengevaluasi
masyarakat Akuntabel kegiatan
a. Membuat Ramah, cekatan, solutif, dan dapat | 2. Bersikap ramah kepada masyarakat saat
konsep  pada diandalkan. melakukan pengumpulan data.
google  form Kompeten . Kegiatan ini dilakukan untuk
yang berisi Melaksanakan  tugas  dengan melaksanakan tugas dengan Kkualitas
kuisioner kualitas terbaik. terbaik.
kepuasan Harmonis . Membagikan link  survei kepada
masyarakat. Menghargai setiap orang apapun siapapun tanpa melihat latar
b. Membagikan latar belakangnya. belakangnya.
kuisioner Loyal . Dalam proses pengumpulan data, selalu
kepada Menjaga nama baik sesama ASN, bertingkah laku baik.
masyarakat pimpinan, instansi dan negara. . Bertindak proaktif dalam pengumpulan
Adaptif data agar mendapat data yang terbaik
Terus berinovasi dan | 7. Melibatkan  pegawai lain  dalam
mengembangkan kreativitas. membagikan pamflet agar lebih efisien
Kolaboratif (Kolaboratif).
Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah.
2. | Mengunggah . Berorientasi Pelayanan . Mengunggah informasi tentang tanda
secara berkala Memahami dan memenubhi batas pada akun media sosial kantor
informasi  tentang kebutuhan masyarakat. sehingga masyarakat dapat mengetahui

tanda batas pada
media sosial kantor
a. Melakukan

. Akuntabel
Menggunakan  kekayaan  dan
barang milik negara secara

informasi tentang  tanda  batas

(Berorientasi Pelayanan).

. Dalam melakukan sosialisasi penulis
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posting
infografis pada

akun media

sosial  kantor
seperti
Instagram,

facebook, dan

bertanggung jawab, efektif, dan

efisien

. Kompeten

Meningkatkan kompetensi  diri
untuk menjawab tantangan yang

selalu berubah.

. Harmonis

bertanggung jawab terhadap penggunaan

akun media sosial kantor (Akuntabel).

. Melakukan sosialisasi melalui media

sosial merupakan salah satu bentuk
meningkatkan kompetensi literasi digital

yaitu digital skill (Kompeten).

. Mengunggah informasi pada akun media

twitter. Menghargai setiap orang apapun sosial menggunakan caption yang

b. Mengunggah latar belakangnya. informatif dan bahasa yang mudah
infografis pada | 5. Loyal dipahami (Harmonis).
fitur story di Menjaga nama baik  ASN, | 5. Dalam mengunggah informasi penulis
Instagram pimpinan, instansi dan negara. senantiasa kalimat yang baik (Loyal).
kantor . Adaptif . Menggunakan media sosial sebagai

Cepat menyesuaikan diri sarana sosialisasi dimana diera sekarang
menghadapi perubahan. sudah banyak masyarakat memiliki
. Kolaboratif media sosial (Adaptif).
Terbuka dalam bekerja sama untuk | 7. Melibatkan  pegawai  lain  dalam
menghasilkan nilai tambah. pelaksanaan sosialisasi untuk
menghasilkan nilai tambah
(Kolaboratif).

Membagikan Berorientasi Pelayanan . Membagikan pamflet kepada

pamflet kepada Memahami dan memenuhi masyarakat tentang informasi tentang

masyarakat kebutuhan masyarakat. tanda batas (Berorientasi Pelayanan).

a. Meletakkan Akuntabel . Bersikap ramah kepada masyarakat saat
pamflet pada Ramah, cekatan, solutif, dan dapat membagikan pamflet (Akuntabel).
tempat diandalkan. . Mengintensifkan pembagian pamflet.
penyimpanan Kompeten . Tidak membeda-bedakan orang yang
pamflet di Melaksanakan  tugas  dengan akan diberi pamflet (Harmonis).
loket kantor. kualitas terbaik. . Berperilaku dan berkata yang baik

b. Membagikan Harmonis kepada masyarakat saat membagikan

pamflet pada
saat  kegiatan

pengukuran.

Menghargai setiap orang apapun
latar belakangnya.
Loyal

Menjaga nama baik sesama ASN,

. Membagikan

pamflet (Loyal).
pamflet kepada
masyarakat dengan berinteraksi yang

baik dan memikat perhatian masyarakat
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pimpinan, instansi dan negara. (Adaptif).

7. Kolaboratif

Terbuka dalam bekerja sama

untuk menghasilkan nilai tambah.

6. Adaptif 7. Melibatkan  pegawai lain  dalam
Terus berinovasi dan membagikan pamflet agar lebih efisien
mengembangkan kreativitas. (Kolaboratif).

Tabel 3. 2 Tabel rencana tindak lanjut aktualisasi

Gorontalo, 2 Desember 2022

Menyetujui,
Mentor Peserta Pelatihan
w -
Tajuddin, S.ST. Reizky Budianto, A.P.
NIP. 19780315 199803 1 003 NIP. 20000427 202204 1 001
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil merupakan salah satu bentuk
pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk menerapkan nilai-nilai ASN
BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif, membentuk karakter yang profesional dan prima melayani,
meningkatkan kesadaran tentang peran dan kedudukan ASN dalam NKRI serta
menguasai bidang tugasnya sehingga mampu melaksanakan tugasnya dengan
profesional sebagai pelayan masyarakat.

Kegiatan realisasi aktualisasi “Pembuatan Media Informasi Tentang
Pentingnya Pemasangan dan Pemeliharaan Tanda Batas Bidang Tanah” telah
terlaksana dan dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Isu yang terpilih adalah belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan
dan pemeliharaan tanda batas bidang tanah. Terlebih dahulu menganalisis
penyebab terjadinya isu menggunakan diagram fishbone kemudian diperoleh
gagasan pemecah isu. Selanjutnya dilakukan analisis untuk menentukan gagasan
utama pemecah isu.

2. Gagasan utama pemecah isu yaitu “Pembuatan Media Informasi Tentang
Pentingnya Pemasangan dan Pemeliharaan Tanda Batas Bidang Tanah’. Gagasan
ini didasari pada belum maksimal dalam menggunakan aplikasi pembuatan desain
grafis untuk membuat media informasi dan belum optimalnya penggunaan media
sosial sebagai salah satu sarana penyebaran informasi.

3. Pelaksanaan aktualisasi ini terdiri dari 5 (lima) kegiatan dengan 17 (tujuh belas)
tahapan kegiatan yakni sebagai berikut :

a. Menginventarisasi peraturan-peraturan terkait tanda batas bidang tanah terdiri
dari 4 (empat) tahapan kegiatan;

b. Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat mengenai tanda batas
bidang tanah dengan menggunakan google form terdiri dari 3 (tiga) tahapan
kegiatan;

c. Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis terkait tanda batas bidang

tanah terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan;
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d. Pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet terkait tanda batas bidang
tanah terdiri dari 4 (empat) tahapan kegiatan;

e. Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial yang berisi informasi
mengenai pentingnya tanda batas bidang tanah terdiri dari 3 (tiga) tahapan
kegiatan.

4. Pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi telah mengimplementasikan nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.

5. Keberlanjutan dari kegiatan aktualisasi ini akan terus dikembangkan guna

terwujudnya perbaikan tiada henti dan mendukung visi misi organisasi.

B. Rekomendasi
Rekomendasi atas pelaksanaan aktualisasi ini yaitu pelaksanaan kegiatan ini
agar tetap berlanjut setelah pelaksanaan aktualisasi selesai dengan membuat pamflet
dan menggunakan media sosial sebagai sarana sosialisasi untuk meningkatkan
kualitas pelayanan mengingat tanda batas merupakan elemen penting sebelum

kegiatan pengukuran sehingga kegiatan pengukuran tidak terhambat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kartu bimbingan aktualisasi mentor

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Reizky Budianto

NIP : 20000427 202204 1 001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Gorontalo/Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato
(Nota Dinas).

Jabatan : Petugas Ukur

Isu : Belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan dan pemeliharaan

tanda batas bidang tanah.

Gagasan : Pembuatan Media Informasi Tentang Pentingnya Pemasangan dan

Pemeliharaan Tanda Batas Bidang Tanah.

Kegiatan 1 : Menginventarisasi peraturan-peraturan terkait tanda batas bidang tanah.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan

1. Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
kegiatan.

2. Mengumpulkan peraturan perundang-undangan dan
informasi

3. Membaca peraturan perundang-undangan dan
informasi

4. Membuat resume

v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu
1. Dokumentasi kegiatan
2. Kumpulan aturan-aturan dan informasi.
3. Dokumentasi kegiatan
4. Resume

v" Keterkaitan Substansi Mata pelatihan

Agenda Ill

1. Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN
yaitu melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

2. Smart ASN
Berkaitan dengan 4 kompetensi literasi digital
terutama pada digital skill, dapat mengetahui,
memahami, dan menggunakan teknologi.

Agenda 1l

1. Berorientasi pelayanan
Menginventarisasi peraturan perundang-undangan dan
informasi yang dibutuhkan untuk bahan pembuatan
media informasi.

2. Akuntabel
Menggunakan fasilitas kantor untuk mencari aturan-
aturan dan informasi dengan penuh tanggung jawab.

3. Kompeten
Kegiatan ini menjadi salah satu cara meningkatkan

Tahapan kegiatan
telah dilaksanakan
dengan baik

125




kompetensi diri yaitu berupa pengetahuan tentang
tanda batas
4. Harmonis
Dalam meminta bantuan orang lain selalu
mengedepankan cara yang baik dan menghargainya
5. Adaptif
Mencari informasi di internet merupakan merupakan
bentuk mengikuti perkembangan teknologi
6. Kolaboratif
Terbuka kepada pihak lain untuk memberi
masukan/saran mengenai informasi tentang tanda
batas.

v Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :
Kegiatan ini berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari misi kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian visi
Kementerian.

v" Penguatan Nilai Organisasi :
Menginventarisasi peraturan-peraturan berkontribusi
dalam penguatan nilai-nilai Kementerian ATR/BPN
yaitu melayani, profesional dan terpercaya.

Kegiatan 2 : Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat mengenai tanda batas
bidang tanah dengan menggunakan google form.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan
1. Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
kegiatan.
2. Membuat konsep pada google form
3. Melakukan pengumpulan data

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu
1. Dokumentasi kegiatan.
2. Konsep google form.
3. Data hasil survei.

v" Keterkaitan Substansi Mata pelatihan
Agenda Ill
1. Manajemen ASN
Terkait dengan fungsi ASN sebagai pelayan publik
2. Smart ASN
Berkaitan dengan 4 kompetensi literasi digital
terutama pada digital skill, dapat mengetahui,
memahami, dan menggunakan teknologi yaitu
penggunaan google form.
Agenda Il
1. Berorientasi pelayanan
Melaksanakan survei untuk memahami apa yang
masyarakat butuhkan
2. Akuntabel
Mengolah data berdasarkan apa yang didapat

Tahapan kegiatan
telah dilaksanakan
dengan baik
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3. Kompeten
Dalam membuat konsep google form, merupakan
salah satu cara meningkatkan kompetensi literasi
digital yaitu digital skill.

4. Harmonis
Dalam meminta bantuan orang lain selalu
mengedepankan cara yang baik dan menghargainya

5. Adaptif
Bertindak proaktif dalam pelaksanaan kegiatan agar
mendapatkan hasil survei yang maksimal

6. Kolaboratif
Melibatkan berbagai pihak untuk berkontribusi agar
hasil yang didapatkan memiliki nilai tambah dan
memiliki kualitas terbaik.

v Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :
Kegiatan ini berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari misi kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian visi
Kementerian.

v' Penguatan Nilai Organisasi :
Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat
berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai Kementerian
ATR/BPN vyaitu melayani, profesional dan terpercaya.

Kegiatan 3 : Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis terkait tanda batas

bidang tanah.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v' Tahapan Kegiatan
1. Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
2. Mencatat informasi apa saja yang akan dituangkan
kedalam infografis.
3. Membuat konsep infografis tentang tanda batas
bidang tanah.

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu
1. Dokumentasi kegiatan
2. Catatan informasi yang menjadi bahan pembuatan
infografis.
3. Infografis

v' Keterkaitan Substansi Mata pelatihan

Agenda Ill

1. Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN
yaitu menggunakan menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggung jawab dan
memberikan informasi yang benar dan tidak
menyesatkan.

2. Smart ASN
Dalam membuat infografis dilakukan menggunakan
sebuah platform di internet sehingga meningkatkan

Tahapan kegiatan
telah dilaksanakan
dengan baik
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salah satu kemampuan literasi digital yaitu digital
skill.

Agenda Il

1. Berorientasi pelayanan
Membuat infografis sebagai bentuk memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat akan tanda batas.

2. Akuntabel
Menggunakan fasilitas kantor seperti jaringan internet,
laptop/komputer, dan ATK lainnya dengan penuh
tanggung jawab dalam membuat infografis.

3. Kompeten
Membuat infografis melalui sebuah platform di
internet dapat meningkatkan kemampuan digital skill.

4. Harmonis
Dalam membuat infografis, penulis menanyakan
kepada pegawai lain tentang penggunaan aplikasi
desain grafis dengan sopan.

5. Loyal
Penulis meminta bantuan pegawai lain dalam
pembuatan infografis dengan selalu menjaga perilaku
dan perkataan untuk menjaga nama baik sesama ASN.

6. Adaptif
Membuat infografis pada sebuah platform diinternet
merupakan bentuk penerapan cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan yaitu dengan memanfaatkan
teknologi yang ada.

7. Kolaboratif
Melibatkan pegawai lain dalam membuat infografis.

v" Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :
Kegiatan ini berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari misi kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian visi
Kementerian.

v" Penguatan Nilai Organisasi :
Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis
berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai Kementerian
ATR/BPN vyaitu melayani, profesional dan terpercaya.

Kegiatan 4 : Pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet terkait tanda batas

bidang tanah.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v’ Tahapan Kegiatan

1. Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

2. Mencatat informasi apa saja yang akan dituangkan
kedalam pamflet.

3. Membuat konsep pamflet tentang tanda batas bidang
tanah.

4. Melakukan pencetakan pamflet yang berisi informasi
tentang tanda batas bidang tanah.

Tahapan kegiatan
telah dilaksanakan
dengan baik
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v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu

1.
2.

3.
4.

Dokumentasi kegiatan

Catatan informasi yang menjadi bahan pembuatan
pamflet.

Konsep pamflet

Pamflet

v' Keterkaitan Substansi Mata pelatihan
Agenda IlI

1.

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN
yaitu menggunakan menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggung jawab dan
memberikan informasi yang benar dan tidak
menyesatkan.

Smart ASN

Dalam membuat pamflet dilakukan menggunakan
sebuah platform di internet dan aplikasi pembuatan
desain grafis sehingga meningkatkan salah satu
kemampuan literasi digital yaitu digital skill.

Agenda 1l

1.

7.

Berorientasi pelayanan
Membuat pamflet sebagai bentuk memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat akan tanda batas.

. Akuntabel

Menggunakan fasilitas kantor seperti jaringan internet,
laptop/komputer, dan ATK lainnya dengan penuh
tanggung jawab dalam membuat pamflet.

Kompeten

Membuat pamflet melalui sebuah platform di internet
dan aplikasi desain grafis dapat meningkatkan
kemampuan digital skill.

Harmonis

Dalam membuat pamflet, penulis menanyakan kepada
pegawai lain tentang penggunaan aplikasi desain
grafis dengan sopan.

Loyal

Penulis meminta bantuan pegawai lain dalam
pembuatan pamflet dengan selalu menjaga perilaku
dan perkataan untuk menjaga nama baik sesama ASN.
Adaptif

Membuat pamflet pada sebuah platform di internet
merupakan bentuk penerapan cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan yaitu dengan memanfaatkan
teknologi yang ada.

Kolaboratif

Melibatkan pegawai lain dalam membuat pamflet.

v" Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :
Kegiatan ini berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari misi kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian Vvisi
Kementerian.
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v" Penguatan Nilai Organisasi :
Pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet
berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai Kementerian
ATR/BPN vyaitu melayani, profesional dan terpercaya.

Kegiatan 5 : Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial yang berisi informasi

mengenai pentingnya tanda batas bidang tanah.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan

1. Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
kegiatan.

2. Mengunggah infografis pada media sosial tentang
pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda
batas.

3. Membagikan pamflet yang telah dibuat kepada
pengguna layanan.

v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu
1. Dokumentasi kegiatan
2. Dokumentasi kegiatan
3. Dokumentasi kegiatan

v' Keterkaitan Substansi Mata pelatihan

Agenda Ill

1. Manajemen ASN
Berkaitan dengan fungsi seorang ASN yaitu sebagai
pelayan publik.

2. Smart ASN
Pemanfaatan teknologi berupa media sosial sebagai
sarana sosialisasi.

Agenda Il

1. Berorientasi pelayanan
Melakukan sosialisasi sebagai bentuk memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat akan tanda batas.

2. Akuntabel
Menggunakan sosial media sebagai sarana sosialisasi,
tidak untuk hal yang tidak berguna.

3. Kompeten
Membuat caption yang menarik pada saat
mengunggah infografis pada media sosial sehingga
menghasilkan unggahan infografis dengan kualitas
terbaik.

4. Harmonis
Tidak membeda-bedakan kepada siapa penulis akan
membagikan pamflet.

5. Loyal
Menggunakan kalimat yang baik saat menggunggah
infografis dan berperilaku yang baik dan sopan kepada
pengguna layanan saat membagikan pamflet sebagai
wujud menjaga nama baik instansi.

6. Adaptif
Menggunakan media sosial sebagai sarana sosialisasi
mengingat di era sekarang ini sudah banyak orang
yang menggunakan media sosial dan dapat mengakses

Tahapan kegiatan
telah dilaksanakan
dengan baik
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internet.

7. Kolaboratif
Meminta pendapat pegawai lain tentang caption yang
menarik dan mengajak pegawai lain membagikan
pamflet kepada pengguna layanan.

v" Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :
Kegiatan ini berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari misi kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian visi
Kementerian.

v" Penguatan Nilai Organisasi :
Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial
berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai Kementerian
ATR/BPN vyaitu melayani, profesional dan terpercaya.
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Lampiran 2. Kartu bimbingan aktualisasi coach

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Reizky Budianto
NIP : 20000427 202204 1 001
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Gorontalo/Kantor Pertanahan Kabupaten Pohuwato
(Nota Dinas).
Jabatan : Petugas Ukur
Isu : Belum adanya informasi tentang pentingnya pemasangan dan pemeliharaan
tanda batas bidang tanah.
Gagasan : Pembuatan Media Informasi Tentang Pentingnya Pemasangan dan
Pemeliharaan Tanda Batas Bidang Tanah.
Kegiatan 1 : Menginventarisasi peraturan-peraturan terkait tanda batas bidang tanah.
. . . Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media Coaching
v Tahapan Kegiatan Perhatikan bahwa apa | Minggu, 13
1. Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan yang ada dalam November 2022,
kegiatan. KBAM dan KBAC grup whatsapp.
2. Mengumpulkan peraturan perundang-undangan dan adalah uraian
informasi realisasi. Dasarnya
3. Membaca peraturan perundang-undangan dan adalah Matriks
informasi Rancangan

4. Membuat resume

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu
1. Dokumentasi kegiatan
2. Kumpulan aturan-aturan dan informasi.
3. Dokumentasi kegiatan
4. Resume

v’ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan

Agenda IlI

1. Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN
yaitu melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

2. Smart ASN
Berkaitan dengan 4 kompetensi literasi digital
terutama pada digital skill, dapat mengetahui,
memahami, dan menggunakan teknologi.

Agenda Il

1. Berorientasi pelayanan
Menginventarisasi peraturan perundang-undangan dan
informasi yang dibutuhkan untuk bahan pembuatan
media informasi.

2. Akuntabel
Menggunakan fasilitas kantor untuk mencari aturan-
aturan dan informasi dengan penuh tanggung jawab.

3. Kompeten
Kegiatan ini menjadi salah satu cara meningkatkan
kompetensi diri yaitu berupa pengetahuan tentang
tanda batas

Aktualisasi, tetapi
tidak meng-copy dan
paste semata. Uraikan
secara jelas apa yg
sebenarnya
terjadi/dilaksanakan,
baik pada setiap
tahapan kegiatan,
output, Uraian
implementasi Nilai-
Nilai Dasar
BerAKHLAK,
Kontribusi terhadap
visi/misi organisasi,
dan penguatan nilai-
nilai organisasi.
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4. Harmonis
Dalam meminta bantuan orang lain selalu
mengedepankan cara yang baik.

5. Adaptif
Mencari informasi di internet merupakan merupakan
bentuk mengikuti perkembangan teknologi

6. Kolaboratif
Terbuka kepada pihak lain untuk memberi
masukan/saran mengenai informasi tentang tanda
batas.

v Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :
Kegiatan ini berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari misi kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian visi
Kementerian.

v" Penguatan Nilai Organisasi :
Menginventarisasi peraturan-peraturan berkontribusi
dalam penguatan nilai-nilai Kementerian ATR/BPN
yaitu melayani, profesional dan terpercaya.

Kegiatan 2 : Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat mengenai tanda batas
bidang tanah dengan menggunakan google form.
. . . Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media Coaching
v Tahapan Kegiatan Perhatikan bahwa apa | Minggu, 13
1. Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan yang ada dalam November 2022,
kegiatan. KBAM dan KBAC grup whatsapp.

2. Membuat konsep pada google form
3. Melakukan pengumpulan data

v' Output kegiatan terhadap pemecahan isu
1. Dokumentasi kegiatan.
2. Konsep google form.
3. Data hasil survei.

v" Keterkaitan Substansi Mata pelatihan

Agenda Il

1. Manajemen ASN
Terkait dengan fungsi ASN sebagai pelayan publik

2. Smart ASN
Berkaitan dengan 4 kompetensi literasi digital
terutama pada digital skill, dapat mengetahui,
memahami, dan menggunakan teknologi yaitu
penggunaan google form.

Agenda Il

1. Berorientasi pelayanan
Melaksanakan survei untuk memahami apa yang
masyarakat butuhkan

2. Akuntabel
Mengolah data berdasarkan apa yang didapat

3. Kompeten
Dalam membuat konsep google form, merupakan

adalah uraian
realisasi. Dasarnya
adalah Matriks
Rancangan
Aktualisasi, tetapi
tidak meng-copy dan
paste semata. Uraikan
secara jelas apa yg
sebenarnya
terjadi/dilaksanakan,
baik pada setiap
tahapan kegiatan,
output, Uraian
implementasi Nilai-
Nilai Dasar
BerAKHLAK,
Kontribusi terhadap
visi/misi organisasi,
dan penguatan nilai-
nilai organisasi.
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salah satu cara meningkatkan kompetensi literasi
digital yaitu digital skill.
4. Harmonis
Dalam meminta bantuan orang lain selalu
mengedepankan cara yang baik dan menghargainya
5. Adaptif
Bertindak proaktif dalam pelaksanaan kegiatan agar
mendapatkan hasil survei yang maksimal
6. Kolaboratif
Melibatkan berbagai pihak untuk berkontribusi agar
hasil yang didapatkan memiliki nilai tambah dan
memiliki kualitas terbaik.

v Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :
Kegiatan ini berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari misi kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian visi
Kementerian.

v" Penguatan Nilai Organisasi :
Melakukan survei tentang pemahaman masyarakat
berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai Kementerian
ATR/BPN vyaitu melayani, profesional dan terpercaya.

Kegiatan 3 : Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis terkait tanda batas

bidang tanah.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan
Media Coaching

v’ Tahapan Kegiatan
1. Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
2. Mencatat informasi apa saja yang akan dituangkan
kedalam infografis.
3. Membuat konsep infografis tentang tanda batas
bidang tanah.

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu
1. Dokumentasi kegiatan
2. Catatan informasi yang menjadi bahan pembuatan
infografis.
3. Infografis

v' Keterkaitan Substansi Mata pelatihan

Agenda Il

1. Manajemen ASN
Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN
yaitu menggunakan menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggung jawab dan
memberikan informasi yang benar dan tidak
menyesatkan.

2. Smart ASN
Dalam membuat infografis dilakukan menggunakan
sebuah platform di internet sehingga meningkatkan
salah satu kemampuan literasi digital yaitu digital
skill.
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Agenda Il

1. Berorientasi pelayanan
Membuat infografis sebagai bentuk memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat akan tanda batas.

2. Akuntabel
Menggunakan fasilitas kantor seperti jaringan internet,
laptop/komputer, dan ATK lainnya dengan penuh
tanggung jawab dalam membuat infografis.

3. Kompeten
Membuat infografis melalui sebuah platform di
internet dapat meningkatkan kemampuan digital skill.

4. Harmonis
Dalam membuat infografis, penulis menanyakan
kepada pegawai lain tentang penggunaan aplikasi
desain grafis dengan sopan.

5. Loyal
Penulis meminta bantuan pegawai lain dalam
pembuatan infografis dengan selalu menjaga perilaku
dan perkataan untuk menjaga nama baik sesama ASN.

6. Adaptif
Membuat infografis pada sebuah platform diinternet
merupakan bentuk penerapan cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan yaitu dengan memanfaatkan
teknologi yang ada.

7. Kolaboratif
Melibatkan pegawai lain dalam membuat infografis.

v" Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :
Kegiatan ini berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari misi kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian visi
Kementerian.

v" Penguatan Nilai Organisasi :
Pembuatan media informasi dalam bentuk infografis
berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai Kementerian
ATR/BPN vyaitu melayani, profesional dan terpercaya.

Kegiatan 4 : Pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet terkait tanda batas

bidang tanah.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan
Media Coaching

v' Tahapan Kegiatan

1. Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

2. Mencatat informasi apa saja yang akan dituangkan
kedalam pamflet.

3. Membuat konsep pamflet tentang tanda batas bidang
tanah.

4. Melakukan pencetakan pamflet yang berisi informasi
tentang tanda batas bidang tanah.
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v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu

1.
2.

3.
4.

Dokumentasi kegiatan

Catatan informasi yang menjadi bahan pembuatan
pamflet.

Konsep pamflet

Pamflet

v' Keterkaitan Substansi Mata pelatihan
Agenda IlI

1.

Manajemen ASN

Berkaitan dengan kode etik dan kode perilaku ASN
yaitu menggunakan menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggung jawab dan
memberikan informasi yang benar dan tidak
menyesatkan.

Smart ASN

Dalam membuat pamflet dilakukan menggunakan
sebuah platform di internet dan aplikasi pembuatan
desain grafis sehingga meningkatkan salah satu
kemampuan literasi digital yaitu digital skill.

Agenda 1l

1.

7.

Berorientasi pelayanan
Membuat pamflet sebagai bentuk memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat akan tanda batas.

. Akuntabel

Menggunakan fasilitas kantor seperti jaringan internet,
laptop/komputer, dan ATK lainnya dengan penuh
tanggung jawab dalam membuat pamflet.

Kompeten

Membuat pamflet melalui sebuah platform di internet
dan aplikasi desain grafis dapat meningkatkan
kemampuan digital skill.

Harmonis

Dalam membuat pamflet, penulis menanyakan kepada
pegawai lain tentang penggunaan aplikasi desain
grafis dengan sopan.

Loyal

Penulis meminta bantuan pegawai lain dalam
pembuatan pamflet dengan selalu menjaga perilaku
dan perkataan untuk menjaga nama baik sesama ASN.
Adaptif

Membuat pamflet pada sebuah platform di internet
merupakan bentuk penerapan cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan yaitu dengan memanfaatkan
teknologi yang ada.

Kolaboratif

Melibatkan pegawai lain dalam membuat pamflet.

v" Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :
Kegiatan ini berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari misi kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian visi
Kementerian.
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v" Penguatan Nilai Organisasi :
Pembuatan media informasi dalam bentuk pamflet
berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai Kementerian
ATR/BPN vyaitu melayani, profesional dan terpercaya.

Kegiatan 5 : Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial yang berisi informasi
mengenai pentingnya tanda batas bidang tanah.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan
Media Coaching

v Tahapan Kegiatan

1. Berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
kegiatan.

2. Mengunggah infografis pada media sosial tentang
pentingnya pemasangan dan pemeliharaan tanda
batas.

3. Membagikan pamflet yang telah dibuat kepada
pengguna layanan.

v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu
1. Dokumentasi kegiatan
2. Dokumentasi kegiatan
3. Dokumentasi kegiatan

v" Keterkaitan Substansi Mata pelatihan

Agenda Ill

1. Manajemen ASN
Berkaitan dengan fungsi seorang ASN yaitu sebagai
pelayan publik.

2. Smart ASN
Pemanfaatan teknologi berupa media sosial sebagai
sarana sosialisasi.

Agenda 1l

1. Berorientasi pelayanan
Melakukan sosialisasi sebagai bentuk memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat akan tanda batas.

2. Akuntabel
Menggunakan sosial media sebagai sarana sosialisasi,
tidak untuk hal yang tidak berguna.

3. Kompeten
Membuat caption yang menarik pada saat
mengunggah infografis pada media sosial sehingga
menghasilkan unggahan infografis dengan kualitas
terbaik.

4. Harmonis
Tidak membeda-bedakan kepada siapa penulis akan
membagikan pamflet.

5. Loyal
Menggunakan kalimat yang baik saat menggunggah
infografis dan berperilaku yang baik dan sopan kepada
pengguna layanan saat membagikan pamflet sebagai
wujud menjaga nama baik instansi.

6. Adaptif
Menggunakan media sosial sebagai sarana sosialisasi
mengingat di era sekarang ini sudah banyak orang
yang menggunakan media sosial dan dapat mengakses
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internet.

7. Kolaboratif
Meminta pendapat pegawai lain tentang caption yang
menarik dan mengajak pegawai lain membagikan
pamflet kepada pengguna layanan.

v" Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :
Kegiatan ini berkontribusi terhadap sasaran strategis
ketiga (Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang
Baik) yang merupakan turunan dari misi kedua
(Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia menuju pencapaian visi
Kementerian.

v" Penguatan Nilai Organisasi :
Sosialisasi melalui media cetak dan media sosial
berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai Kementerian
ATR/BPN vyaitu melayani, profesional dan terpercaya.

Lampiran 3. Kuisioner survei pemahaman masyarakat tentang pentingnya pemasangan

dan pemeliharaan tanda batas
https://forms.gle/vg4dxvBeUHzQK1t7Ds6

Kuesioner Penelitian Terkait Tanda Batas Bidang
Tanah

Kan Untuk MENgEtanyl CEMRNAMAN Masyarakat MEngenal tanda batas iearg tanan

da batas bid

Apskah anda mengetahyl si2na yang bertargourg [3wah memasang 1370z batas?

Ragu-rsgy

X
g
3
4
R3
@

han ganda
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https://forms.gle/vq4xvBeUHzQKt7Ds6

Apakah anda mengetahui apa itu tanda batas bidang tanah?

25 jawaban

@ Mengetehui
@® Ragu-ragu
@ Tidak Mengetahui

Apakah anda mengetahui siapa yang bertanggung jawab memasang tanda batas?

25jawaban

@ Mengetahui
@ Ragu-ragu
& Tidak Mengetahui

Apakah anda mengetahui siapa yang bertanggung jawab memelihara dan menjaga
tanda batas?

25 jawaban

@ Mengetahui
@® Ragu-ragu
& Tidak Mengetahui

Apakah anda mengetahui apa saja yang bisa dijadikan tanda batas?

25 jawaban

@& Nengetahui
@ Ragu-ragu
@ Tidak Mengetahui

D sain

IO salin

(0 salin

@ Salin
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Apakah anda mengetahui syarat-syarat tanda batas? @ Salin

25 jawaban

@ Mengetahui

@ Ragu-ragu

& Tidak Mengetahui
Apakah anda mengetahui ketentuan dalam pemasangan tanda batas? IO satin
25 jawaban

@ Mengetahui

® Ragu-ragu

@ Tidak Mengetahui
Apakah anda mengetahui manfaat pemasangan tanda batas? 0 salin
25 jawaban

@ Mengetahui
@ Ragu-ragu
@ Tidak Mengetahui
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Lampiran 4. Lembar komitmen
Surat Pernyataan

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Reizky Budianto, A.P.

NIP : 20000427 202204 1 001

Pangkat/Gol : Pengatur Muda/lla

Jabatan : Petugas Ukur

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Gorontalo

Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

Menyatakan bahwa :

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan 11
Angkatan X1X Tahun 2022.

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas
jabatan di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan
nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk
mendukung terwujudnya Smart Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 2 Desember 2022

Mengetahui,
Mentor Yang Menyatakan,
h’ -
Tajuddin, S.ST. Reizky Budianto, A.P
NIP. 19780315 199803 1 003 NIP. 20000427 202204 1 001
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Reizky Budianto, A.P., lahir di Trenggalek, 27 April 2000 peserta
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan Il
Angkatan XIX Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional tahun 2022.

Penulis menempuh pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 1
Sudagaran (Lulus tahun 2012), melanjutkan ke Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Banyumas (Lulus tahun 2015), melanjutkan ke
\ Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Banyumas (Lulus tahun 2018),
\ . kemudian pada tahun 2019 penulis mendaftar di Sekolah Tinggi
Pertanahan Nasional (STPN) Program Studi Diploma | Pengukuran dan Pemetaan Kadastral
dan lulus pada tahun 2020.
Pada tahun 2021 dengan izin Allah SWT, serta doa dan dukungan dari orang tua, keluarga
dekat, teman-teman dan kekasih, penulis dinyatakan lulus pada seleksi Penerimaan Calon
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional dengan formasi petugas ukur pada Kantor Pertanahan Kota Gorontalo.
Dalam rangka menyelesaikan program Pelatihan Dasar CPNS Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional Golongan Il Angkatan XIX Tahun 2022 yang merupakan
salah satu syarat menjadi PNS, penulis mengambil aktualisasi dengan judul ‘“Pembuatan
Media Informasi Tentang Pentingnya Pemasangan dan Pemeliharaan Tanda Batas Bidang
Tanah”. Penulis berharap semoga kedepannya kegiatan ini dapat bermanfaat bagi instansi

maupun masyarakat.
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